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ABSTRAK

A. Akhiruddin, 2012. Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Melalui
Pembelajaran Penemuan Terbimbing Pada Kelas X SMK Muhammadiyah 1
Bontoala Makassar. Skripsi. Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan
dan llmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Makassar. (Dibimbing oleh Dr.
Muhammad Darwis M., M.Pd dan Drs. Muhammad Yamin Wahab,
M.Pd.)

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research) yang
bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar matematika pada siswa kelas X SMK
Muhammadiyah 1 Bontoala Makassar melalui penerapan penemuan terbimbing.
Subjek penelitian ini-adalah siswa kelas X SMK Muhammadiyah 1 Bontoala
Makassar pada Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2011/2012 dengan jumlah 16
siswa. Penelitian ini dilaksanakan sebanyak dua siklus, dan setiap siklusnya
dilaksanakan sebanyak 4 pertemuan termasuk tes pada setiap akhir siklus.
Pengumpulan data dilaksanakan dengan menggunakan tes hasil belajar pada setiap
akhir siklus, dan melalui observasi yang dilakukan saat proses pembelajaran
berlangsung. Data yang terkumpul terdiri dari data kuantitatif dan kualitatif. Data
kuantitatif dianalisis dengan menggunakan analisis statistik deskriptif, dan data
kualitatif dianalisis dengan menggunakan analisis kualitatif. Hasil yang dicapai
setelah pelaksanaan tindakan mefalui~penemuan terbimbing selama dua siklus
adalah: a) meningkatnya hasil belajar matematika siswa. Hal ini dapat dilihat dari
meningkatnya skor rata-rata hasil belajar matematika, yaitu pada siklus I sebesar
62,5 dari skor ideal 100 dengan standar deviasi 12,65 dan berada pada kategori
sedang, meningkat pada siklus Il menjadi 70 dari skor ideal 100 dengan deviasi
standar 9,66 dan berada pada kategori tinggi. b) terjadinya peningkatan keaktifan
siswa dalam proses belajar mengajar sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan
selama penelitian. Dari hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan
penemuan terbimbing dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas X
SMK Muhammadiyah 1 Bontoala Makassar.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada hakikatnya adalah usaha mencerdaskan manusia, karena
manusia merupakan pribadi yang utuh dan kompleks, sehingga sulit dipenuhi
secara maksimal. Perkembangan masyarakat dan ilmu pengetahuan memaksa
dunia pendidikan untuk menyesuaikan diri dengan perubahan yang serba
kompleks, karena itu diperlukan sistem _pendidikan yang dapat memenuhi
kebutuhan dan perkembangan masyarakat. Akan tetapi pendidikan dewasa ini
masih dirasakan adanya masalah yang belum seluruhnya dapat terpecahkan, mulai
dari perencanaan, penyelenggaraan, dan hal yang dicapai belum seluruhnya
memenuhi harapan.

Berbagai cara telah ditempuh guna mencapai harapan tersebut, salah satu
diantaranya adalah perbaikan sarana atau prasarana belajar dan cara mengajar
khususnya pelajaran matematika. Matematika sebagai ilmu dasar, dewasa ini telah
berkembang dengan amat pesat, baik materi maupun kegunaannya. Sehingga
dalam perkembangannya atau pembelajarannya di sekolah harus memperhatikan
perkembangan-perkembangannya, baik masa lalu, masa sekarang maupun
kemungkinan-kemungkinannya untuk masa depan.

Mata pelajaran matematika berfungsi sebagai alat, pola pikir dan ilmu ilmu
pengetahuan. Dengan mengetahui fungsi-fungsi matematika, diharapkan seorang
guru atau pengelola pendidikan matematika dapat memahami adanya

hubunganmatematika dengan berbagai ilmu lainnya. Maka dari itu dalam



pembelajaran matematika di sekolah, guru hendaknya memilih dan menggunakan
strategi, pendekatan, metode dan teknik yang banyak melibatkan siswa aktif
dalam belajar, baik secara mental, fisik maupun social. Kreativitas guru juga amat
penting untuk mengembangkan model-model pembelajaran yang secara khusus
cocok dengan Kelas yang dibinanya termasuk sarana dan prasarananya. Namun
pada kenyataannya sebagian besar guru matematika cenderung menggunakan
metode mengajar yang monoton, misalnya : metode ceramah, Tanya-jawab,
dengan alas an keterbatasan waktu dan mengejar target kurikulum.

Berdasarkan informasi dari guru matematika di. SMK Muhammadiyah 1
Bontoala Makassar khususnya di Kelas X pada tanggal 20 Agustus 2010
diperoleh hasil belajar matematika masih dalam kategori rendah. Hal ini terlihat
pada kemampuan matematika pada siswa Kelas X SMK Muhammadiyah 1
Bontoala Makassar yang hanya mencapai skor nilai rata-rata 60,5 dengan standar
KKM yaitu 65 pada semester genap 2009/2010.

Rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika disebabkan
karena selama ini proses pembelajarkian matematika yang diterapkan oleh guru
masih menggunakan metode ceramah. Dimana guru hanya berperan mentransfer
ilmu tanpa memperhatikan aspek kesiapan siswa. Akibatnya dalam kegiatan
belajar mengajar siswa dengan mudah biasanya lupa materi pelajaran meskipun
materi tersebut baru diajarkan dan siswa kurang bersemangat dalam menerima
materi serta kurangnya keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar. Hal ini

mengakibatkan materi selanjutnya sulit dipahami.



Bertolak dari berbagai masalah di atas, penulis menerapkan metode
penemuan terbimbing dalam pembelajaran matematika. Siswa perlu di ajarkan
bagaimana membentuk pengetahuan matematika mereka, bagaimana bagaimana
menemukan konsep dan hubungan di antara konsep-konsep tersebut, dan yang
terpenting adalah bagaimana memupuk sikap positif siswa terhadap pelajaran
matematika, sehingga walaupun matematika merupakan mata pelajaran yang
dianggap sulit dan dengan keterbatasan media belajar, tetapi dianggap sebagai
tantangan yang harus dipecahkan. Untuk membelajarkan hal tersebut kepada
siswa sedini- mungkin, penulis menerapkan pembelajaran matematika melalui
metode penemuan.

Kata penemuan sebagai metode pengajaran merupakan penemuan yang
dilakukan oleh siswa. Guru sendiri bertindak sebagai fasilitator dan perancang
kegiatan pembelajaran untuk menjadikan proses belajar mengajar efektif. Metode
pengajaran ini dapat merangsang siswa menggunakan segenap potensi yang ada
sehingga siswa betul-betul mengalami pembelajaran tersebut.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka penulis mengangkat judul
Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Melalui Pembelajaran Penemuan
Terbimbing Pada Siswa Kelas X SMK Muhammadiyah 1 Bontoala Makassar

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi
masalah bahwa rendahnya hasil belajar matematika siswa Kelas X SMK
Muhammadiyah 1 Bontoala Makassar yang disebabkan karena hal-hal sebagai

berikut:



a. Proses pembelajaran matematika yang diterapkan oleh guru masih
menggunakan metode ceramah.

b. Guru hanya berperan mentransfer ilmu tanpa memperhatikan aspek
kesiapan siswa. Akibatnya dalam kegiatan belajar mengajar siswa
dengan mudah biasanya lupa materi pelajaran meskipun materi
tersebut baru diajarkan.

c. Siswa Kkurang  bersemangat dalam- menerima materi pelajaran
matematika.

d. ‘Kurangnya keaktifan siswa dalam kegiatan proses belajar mengajar.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah “Apakah Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas X SMK
Muhammadiyah 1 Bontoala Makassar dapat ditingkatkan Melalui Pembelajaran

Penemuan Terbimbing ? .

D. Pemecahan Masalah

Untuk memecahkan masalah di atas, maka dilakukan Penelitian Tindakan
Kelas dengan menerapkan metode penemuan terbimbing dalam proses
pembelajaran.

E. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam pelaksanaan penelitian ini adalah untuk

meningkatkan hasil belajar matematika siswa Kelas X SMK Muhammadiyah 1



Bontoala Makassar melalui penggunaan metode penemuan terbimbing dalam
proses pembelajaran.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1. Bagi guru : Dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi guru bidang studi
matematika tentang metode penemuan terbimbing untuk meningkatkan
hasil belajar dalam upaya peningkatan prestasi belajar matematika siswa.

2. Bagi Siswa : Dapat dijadikan sebagal motivasi dan pengalaman bagi siswa
mengenai adanya kebebasan dalam belajar secara aktif dan kreatif sesuai
dengan perkembangan berpikirnya.

3. Bagi Sekolah : Hasil penelitian ini dapat memberikan konstribusi bagi
peningkatan proses belajar-mengajar di sekolah.

G. Ruang Lingkup
Ruang lingkup penelitian ini adalah satu sekolah, yaitu SMK
Muhammadiyah 1 Bontoala Makassar, di fokuskan pada siswa Kelas X, materi
yang di ajarkan di sesuaikan dengan program semester sekolah. Metode
pembelajaran yang akan diterapkan adalah metode penemuan terbimbing dalam

bentuk penelitian tindakan Kelas.



BAB Il

KERANGKA TEORETIK DAN HIPOTESIS TINDAKAN

A. Kerangka Teoretik
1. Matematika Sekolah

Istilah matematika berasal dari perkataan Yunani, awalnya dari kata
mathema berarti pengetahuan (knowledge, science). Secara sederhana
matematika - dikenal - sebagai ilmu menghitung - dengan menggunakan
bilangan-hilangan. Namun. penerapan matematika banyak digunakan di
berbagai bidang Ilmu Pengetahuan dan Teknologi. Bahkan dikenal
ungkapan “ Matematika adalah queen of science (ratu ilmu) . ini
menunjukan bahwa matematika- selain sebagai ilmu yang berkembang
secara tersendiri, reputasi matematika telah mampu merambah ke bidang
lain. Defenisi matematika pun berkembang. Matematika adalah cabang
ilmu yang sistematis dan eksak, pengetahuan mengenai kuantitatif dan
ruang. Matematika bagian dari kehidupan manusia, alat mengembangkan
cara berpikir, menolong manusia menafsirkan berbagai ide dan kesimpulan
secara eksak. Akan tetapi yang utama adalah memahami karakteristik
matematika.

Adapun karakteristik matematika adalah sebagai berikut :

a. Memiliki objek telaah yang abstrak.

b. Dijiwai oleh kesepakatan-kesepakatan.

c. Berpola pikir deduktif aksiomatik.



d. Memiliki symbol yang kosong dari arti.

e. Memperhatikan semesta pembicaraan.

f. Konsisten dalam sistemnya.

Menurut Elea Tinggih (Suherman,2003) secara etimologis
matematika adalah suatu pengetahuan yang diperoleh dengan bernalar.
Matematika terbentuk sebagai hasil pemikiran manusia melalui
pengalaman nyata yang diproses dengan penalaran dalam struktur kognitif.
Sehingga objek dasar yang dipelajari adalah abstrak yang kemudian
disusun sebagal suatu pola dan  struktur matematika. Bell (1981)
mengemukakan bahwa objek telaah matematika terdiri atas objek langsung
dan objek tak langsung. Objek langsung meliputi fakta, konsep, operasi
dan prinsip. Sedangkan ohjek tak langsung meliputi transfer belajar,
kemampuan menemukan, pemeeahan masalah, disiplin diri dan apresiasi
terhadap struktur matematika. Berkaitan dengan —objek langsung
matematika, fakta berupa konvensi yang diungkapkan dengan simbol,
konsep adalah ide abstrak untuk mengklasifikasikan sekumpulan objek,
operasi adalah pengerjaan matematika berupa suatu fungsi yaitu aturan
memperoleh elemen tunggal dari satu atau lebih elemen yang diketahui
kemudian disebut hasil operasi, prinsip sebagai objek matematika yang
kompleks merupakan hubungan antara berbagai objek dasar matematika.

Hudoyo (1990) mengemukakan bahwa pada hakikatnya landasan
berpikir matematika adalah kesepakatan-kesepakatan. Menurut Soedjadi

(2000) bahwa kesepakatan yang amat mendasar adalah aksioma dan



konsep primitif. Kesepakatan-kesepakatan sebagai bahasa matematika agar
konsep-konsep matematika mudah dipahami dan dimanipulasi. Dan
melalui kesepakatan-kesepakatan memungkinkan berkembang berbagai
struktur yang tetap konsisten dalam objek dasar matematika. Sehubungan
dengan objek telaah yang abstrak digunakan simbol-simbol yang kosong
dari arti sehingga memungkinkan intervensi matematika di berbagai
bidang. Matematika memerhatikan semesta pembicaraan menunjukkan
bahwa dalam menggunakan matematika diperlukan kejelasan dalam
lingkup apa symbol tersebut digunakan.

Matematika dikenal dengan pola pikir deduktif aksiomatik. Gie
(Suherman, 2003) mengemukakan bahwa penyimpulan secara deduktif
adalah suatu tata alur yang menurunkan suatu kesimpulan secara runtun
dari aksioma atau konsep primitive yang diketahui atau ditetapkan. Jadi
meskipun dalam mencari kebenaran dimulai dengan cara induktif tetapi
generalisasi harus dibuktikan secara deduktif.

Demikian pentingnya peranan matematika sehingga penting untuk
diajarkan sejak wusia dini. Akan tetapi, mencermati karakteristik
matematika tersebut di atas nampak jelas bahwa matematika akan sulit
dicerna oleh peserta didik dengan kemampuan dan pemikirannya yang
masih terbatas. Oleh karena itu, matematika yang diajarkan hanya bagian
dari matematika sebagai ilmu yang berorientasi pada tujuan pendidikan
matematika yang kemudian dikenal dengan matematika sekolah.

Matematika sekolah vyaitu matematika yang diajarkan di jenjang



pendidikan dasar dan pendidikan menengah. Penyajian matematika
sekolah dimulai dari yang sifatnya sederhana, terbatas dan konkrit. Bahkan
proses pembelajarannya dapat menggunakan pola pikir induktif sesuai
dengan tahap perkembangan intelektual siswa. Matematika sekolah baik
dalam hal penyajian maupun materinya harus dapat memenuhi kebutuhan
siswa. Sebagaimana tujuan umum matematika sekolah yang dikemukakan
Soedjadi (2000) -antara lain mempersiapkan siswa agar Ssanggup
menghadapi- perubahan keadaan dalam kehidupan dan dunia yang selalu
berkembang-melalui latihan bertindak atas dasar pemikiran secara logis,
rasional, kritis, cermat, jujur, efektif, efisien serta mempersiapkan siswa
agar dapat menggunakan matematika dan pola pikir matematika dalam
kehidupan sehari-hari dan dalam mempelajari llmu pengetahuan.

2. Defenisi Belajar

Menurut R. Gagne belajar adalah suatu proses untuk memperoleh
motivasi dalam pengetahuan, keterampilan, kebiasaan, dan tingkah laku.
Secara umum belajar dapat diartikan sebagai proses perubahan perilaku,
akibat interaksi individu dengan lingkungan (Ali, 1987:14). Slameto
(1995:4) berpendapat bahwa “Belajar adalah proses usaha yang dilakukan
individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi
dengan lingkungannya”.

Menurut Arikunto (1990:19) “belajar adalah sebagai suatu proses

karena adanya usaha untuk mengadakan perubahan terhadap diri manusia



yang melakukan, dengan maksud memperoleh perubahan pada dirinya”.
L.B. Curzon dalam Sahabuddin (1999:85) mengemukakan bahwa:

“Belajar adalah modifikasi yang tampak dari perilaku seseorang

melalui  kegiatan-kegiatan dan  pengalaman-pengalamannya,

sehingga  pengetahuan, keterampilan dan sikapnya, termasuk
penyesuaian cara-cara terhadap lingkungan yang berubah-ubah
sedikit banyaknya permanen”.

Nasution (1986:39) berpendapat bahwa “Belajar adalah perubahan
kelakuan berkat pengalaman dan latihan”. Selanjutnya, Bruner dalam
Hudoyo (1990:48) mengemukakan bahwa “Belajar adalah belajar tentang
konsep-konsep dan struktur matematika yang terdapat di dalam materi
yang dipelajari serta mencari hubungan-hubungan antara konsep-konsep
dan struktur-struktur matematika itu”.

Dari beberapa pendapat para pakar di atas maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan belajar adalah suatu kegiatan
yang dapat membawa perubahan pada diri seseorang ditingkat lebih baik,
terutama dari segi pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Belajar adalah
suatu usaha sadar untuk memperoleh Kkeahlian atau ilmu dengan
mengaplikasikan keahlian atau ilmu tersebut secara terus-menerus dalam
kehidupan sehari-hari untuk mencapai perubahan tingkah laku.

3. Definisi Mengajar

Terdapat aneka ragam rumusan pengertian tentang mengajar.

Setiap rumusan mempunyai kaitan arti dalam praktek pelaksanaannya.

Rumusan yang dibuat tentang mengajar adalah upaya menyampaikan

bahan pelajaran kepada siswa.



Mengajar dilukiskan juga sebagai proses interaksi antara guru dan
siswa dimana guru mengharapkan siswanya dapat menguasai pengetahuan,
keterampilan sikap yang benar-benar dipilih oleh guru.

Menurut, Herman Hudoyo (1990:6) “Mengajar adalah suatu
kegiatan dimana pengajar menyampaikan pengetahuan atau pengalaman
yang dimiliki kepada peserta didik”. William H. Burton dalam Ali
(1987:13) berpendapat bahwa “Mengajar adalah upaya dalam memberi
peransang. (stimulus), bimbingan, pengarahan dan dorongan kepada siswa
agar terjadi proses belajar”. B. Suryosubroto (1997:18) berpendapat bahwa
“Mengajar merupakan suatu aktifitas mengorganisasi atau  mengatur
lingkungan sebaik-baiknya dan menghubungkannya = dengan anak,
sehingga terjadi belajar-merigajar”.

Menurut IL Pasaribu dan-B. Simanjuntak (1983:7) mengemukakan
bahwa “Mengajar adalah suatu kegiatan mengorganisasikan lingkungan
sebaik-baiknya dan menghubungkannya dengan anak sehingga terjadi
proses belajar”. Selanjutnya Moh. Ali (1987:12) berpendapat “Mengajar
adalah segala upaya yang sengaja dalam rangka memberi kemungkinan
bagi siswa untuk terjadinya proses belajar sesuai dengan tujuan yang telah
dirumuskan”.

Dari pendapat-pendapat para pakar di atas dapat disimpulkan
bahwa mengajar adalah suatu rangkaian kegiatan yang dilakukan secara
sadar untuk mentransfer pengetahuan, keterampilan dan pengalaman

kepada didik berlangsung secara efisien dan efektif.



Dengan demikian, Mengajar adalah untuk melihat bagaimana
proses belajar berjalan. Tidak hanya sekedar mengatakan dan memberi
instruksi atau tidak hanya membiarkan siswa belajar sendiri. Mengajar
sebenarnya memberi kesempatan kepada yang diajar untuk mencari,
bertanya, menalar, dan bahkan menebak.

4. Definisi Pembelajaran

Pembelajaran adalah suatu proses. yang memuat kegiatan guru
sebagai pengajar dan kegiatan siswa sebagai. pembelajaran dalam
hubungan timbal balik untuk mencapai tujuan akhir dari pembelajaran itu.

Menurut Moh. Uzer Usman (1995:1) “Proses belajar. mengajar
adalah suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan gurundan
siswa atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi
edukatif untuk mencapai tujuan-tertentu”.

Menurut Sudjana (2000:136) “Pembelajaran adalah proses yang
diatur -~ sedemikian rupa menurut langkah-langkah tertentu agar
pelaksanaannya mencapai hasil yang diharapkan™.

Dapat disimbulkan bahwa pembelajaran adalah suatu kegiatan atau
aktifitas antara pembelajar dan pengajar yang dirancang secara khusus
sehingga aktifitas pebelajar lebih dominan dibandingkan dengan
pengajar.

5. Definisi Hasil Belajar
Hasil dari serangkaian kegiatan belajar mengajar adalah hasil

belajar, dengan obyeknya adalah siswa. Hasil belajar mempunyai peran



penting dalam pendidikan, bahkan menentukan kualitas belajar yang
dicapai siswa pada bidang studi yang dipelajari. Siswa yang cerdas dapat
dengan cepat menciptakan lingkungan belajar yang mendorong
perkembangan intelektual dirinya dalam bentuk macam-macam kegiatan
yang dapat meningkatkan hasil belajarnya.

Menurut Hudoyo (1990:8) “Hasil belajar adalah pemahaman dan
penguasaan bahan pelajaran yang dipelajari”. Dimyati dalam Jusnidar
(2003:10) mengemukakan bawa “‘Hasil belajar merupakan hasil dari suatu
interaksi tindak belajar dan tindak mengajar guru”. Selanjutnya Nana
sudjana dan Rivai (1989:22) “Hasi belajar adalah kemampua-kemampuan
yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya’.

Dari pendapat para pakar tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar adalah pengetahuan, pemahaman, dan atau keterampilan yang
dimiliki atau diketahui oleh peserta didik setelah ia mengalami proses
belajar mengajar.

Salah satu penilaian terhadap skor tes hasil belajar matematika
siswa adalah dengan menentukan daya serap siswa terhadap materi yang
diajarkan. Menentukan daya serap siswa sangat berguna sebagai balikan
untuk memperbaiki proses pembelajaran berikutnya dan kemudian
menjadi acuan untuk menentukan dan mengetahui ketuntasan belajar
siswa terhadap materi yang diajarkan. Jadi daya serap siswa diartikan
sebagai persentase penguasaan siswa terhadap materi yang telah

dipelajari. Setelah menentukah daya serap siswa, ditentukan pula



ketuntasan belajar siswa baik perorangan maupun klasikal berdasarkan
pencapaian daya serap siswa terhadap materi. Adapun criteria ketuntasan
belajar siswa menurut Uzer Usman (1995) adalah sebagai berikut:
“Seorang siswa dikatakan tuntas belajar untuk program satuan
belajar, bila daya serap yang diperoleh minimal 65% sedangkan
ketuntasan belajar klasikal adalah : apabila 85% jumlah siswa telah
mencapai daya serap sekurang-kurangnya 65% .
6. Definisi Metode Pembelajaran
Menurut Nana Sudjana dan Rivai (1989:64) “Metode adalah
tehnik-tehnik  tertentu yang dipergunakan 'agar penyajian informasi
menjadi efektif”:
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa metode adalah cara

atau tehnik yang digunakan sebagai alat untuk mencapai tujuan.

7. Metode Penemuan Terbimbing

Penemuan (discovery) merupakan metode yang lebih menekankan
pada pengalaman langsung. Pembelajaran dengan metode penemuan

lebih mengutamakan proses daripada hasil belajar.

Cara mengajar dengan metode penemuan menempuh langkah-langkah
berikut:
a. Adanya masalah yang akan dipecahkan.
b. Sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif peserta didik.
c. Konsep atau prinsip yang harus ditemukan oleh peserta didik melalui
kegiatan tersebut perlu dikemukakan dan ditulis secara jelas

d. Harus tersedia alat dan bahan yang diperlukan



e. Susunan Kelas di atur sedemikian rupa sehingga memudahkan terlibatnya
arus bebas pikiran peserta didik dalam kegiatan belajar-mengajar

f. Guru harus memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mengumpulkan data.

g. Guru harus memberikan jawaban dengan tepat dan tepat dengan data dan

informasi yang diperlukan peserta didik.

Metode ini bertolak dari pandangan bahwa siswa sebagai subyek dan
obyek dalam belajar, mempunyai kemampuan dasar untuk berkembang secara
optimal sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya.

Guru di sini berperan sebagai pembimbing atau pemimpin belajar dan
fasilitator belajar, dengan demikian siswa lebih banyak melakukan kegiatan
sendiri atau dalam bentuk kelompok-dalam memecahkan masalah dengan
bimbingan guru.

Metode ini sudah banyak digunakan di sekolah-sekolah, hal ini disebabkan
karena metode penemuan :

a. Merupakan suatu cara untuk mengembangkan cara belajar siswa aktif.

b. Jika menemukan sendiri maka hasilnya menjadi lebih tahan lama

dalam ingatan siswa.

c. Pengertian yang ditemukan juga akan lebih tahan lama dan dapat

digunakan pada bidang ilmu lain.

d. Anak belajar berpikir analisis dan belajar menyelesaikan masalah yang

dihadapinya, dan dapat membentuk watak anak dalam kehidupan

masyarakat.



Menurut Gilstrap dan Richard Scuhman yang disimpulkan oleh B.

Suryosubroto (1997:199), langkah-langkah yang dilakukan oleh seseorang dalam

melaksanakan metode penemuan, antara lain adalah :

1.

2.

10.

11.

Identifikasi kebutuhan siswa atau memahami masalah.

Seleksi pendahuluan terhadap prinsip-prinsip, pengertian konsep, dan
generalisasi yang akan dipelajari.

Seleksi bahan dan problem

Mempersiapkan setting Kelas dan alat-alat yang diperlukan

Mencek -pemahaman siswa terhadap masalah yang akan dipecahkan
dan tugas-tugas siswa

Member kesempatan kepada siswa untuk melakukan penemuan
Membantu siswa dengan member informasi/data jika diperlukan oleh
siswa

Memimpin analisis sendiri dengan pertanyaan yang mengarahkan
mengidentifikasi proses

Merangsang terjadinya interaksi antara siswa dengan siswa

Memuji dan membesarkan hati siswa yang giat dalam proses
penemuan
Membantu siswa merumuskan prinsip-prinsip dan generalisasi atas

hasil penemuannya atau dalam bentuk umum



Menurut Ismail (1998:622) kelebihan dan kekurangan metode penemuan
adalah:
1. Kelebihan metode penemuan:

a. Dianggap membantu siswa mengembangkan atau memperbanyak
penguasaan keterampilan dalam proses kognitif siswa, andaikan siswa itu
dilibatkan terus dalam penemuan secara aktif

b. Pengetahuan yang- diperolah dari metode ini sangat pribadi sifatnya,
artinya pengetahuan yang diperoleh sangat mendalam atau dengan kata
lain siswa benar-benar memahami bahan pelajaran

c. Metode penemuan membangkitkan gairah belajar para siswa

d. Memberikan kesempatan kepada siswa yang bergerak maju sesuai dengan
kemampuannya sendiri, sehingga-dapat menumbuhkan sikap ilmiah dan
rasa ingin tahu

e. Dapat mengarahkan siswa untuk merasa terlibat secara langsung dan
termotivasi untruk belajar

f. Dapat meningkatkan rasa percaya diri siswa, dan kemungkinan mampu
mengatasi konndisi yang mengecewakan yaitu rendahnya hasil belajar
matematika

g. Metode berpusat pada siswa

h. Membantu perkembangan siswa menuju skeptisme yang sehat untuk
menemukan kebenaran akhir dan mutlak

I. Melatih siswa untuk belajar sendiri



2. Kekurangan metode penemuan
a. Dipersyaratkan keharusan adanya persiapan mental untuk cara belajar ini.
Misalnya bagi siswa yang lamban akan frustasi dan bagi siswa yamng
lebih pandai akan memonopoli pelajaran
b. Memtode ini menyita waktu yang lebih lama dibandingkan metode
konvensional
c. Metode ini kurang-berhasil untuk mengajar Kelas yang besar karna guru
akan mengalami kesulitan dalam membimbing
d. Kebiasaan siswa belajar secara konvensional akan kurang berhasil dengan
metode ini
e. Tidak semua guru mampu mengajar dengan metode ini
f. Kelas akan rebut dan ketertiban‘kurang terjaga
g. Siswa yang cepat akan semakin sombong karna seringnya dipuji
Menurut Herman (1988:132) “Metode penemuan adalah merupakan satu
cara untuk menyampaikan ide/cara lewat proses penemuan’. Ismail (1998:620)
mengemukakan bahwa “Metode penemuan adalah suatu cara menyampaikan
bahan ajar matematika sedemikian sehingga proses belajar yang terjadi
memungkinkan siswa untuk menemukan hal baru berdasarkan serentetan
pengalaman yang lampau”. Selanjutnya ET. Rusefendi (1990:329)
mengemukakan bahwa “Metode penemuan adalah metode mengajar yang
mengatur pengajaran sedemikian rupa sehingga anak memperoleh pengetahuan
yang sebelumnya belum diketahuinya itu tidak melalui pemberitahuan , sebagian

atau seluruhnya ditemukan sendiri.



Kegiatan pembelajaran penemuan terbimbing mempunyai persamaan
dengan kegiatan pembelajaran yang berorientasi pada keterampilan proses.
Kegiatan pembelajaran penemuan terbimbing menekankan pada pengalaman
belajar secara langsung melalui kegiatan penyelidikan, menemukan konsep dan
kemudian menerapkan konsep yang telah diperoleh dalam kehidupan sehari-hari,
sedangkan kegiatan belajar yang berorientasi pada keterampilan proses
menekankan pada pengalaman belajar langsung; keterlibatan siswa aktif dalam
kegiatan pembelajaran, dan penerapan konsep dalam- kehidupan sehari-hari,
dengan demikian bahwa penemuan terbimbing dengan keterampilan proses ada
hubungan yang erat sebab kegiatan penyelidikan, menemukan konsep harus
melalui keterampilan proses. Hal ini didukung oleh Carin (1993b: 105), “Guided
discovery incorporates the best of what-is known about science processes and
product.” Penemuan terbimbing mamadukan yang terbaik dari apa yang diketahui
siswa tentang produk dan proses sains.

Dari uraian diatas didapat bahwa metode penemuan adalah suatu proses
atau cara menemukan atau mengerjakan sesuatu ide atau gagasan yang belum
diketahuinya tetapi sudah diketahui oleh orang lain berdasakan petrunjuk orang
lain.

8. Materi Ajar

Sistem Persamaan Linear
(Matematika Bisnis dan Manajemen Untuk SMK: Arry Sanjoyo )

Sistem persamaan linear atau juga disebut sebagai sistem persamaan linear
serentak merupakan kumpulan atau himpunan dari persamaan linear. Dalam buku
ini dibahas sistem persamaan linear:

1. Sistem persamaan linear 2 peubah dengan 2 persamaan.
2. Sistem persamaan linear 3 peubah dengan 2 persamaan.



3. Sistem persamaan linear 3 peubah dengan 3 persamaan.
Penyelesaian Sistem Persamaan Linear Dua Peubah

Sistem persamaan linear dua peubah secara umum dapat ditulis :
aiX + biy = cidengan ai, b1, €1 ¢R
aX + b2y = c2dengan az, bz, ¢2 ¢R

a1, b1, az, b2tidak boleh bersama — sama bernilai nol. Mencari penyelesaian dari
sistem persamaan linear merupakan pasangan (X, y) yang memenuhi kedua
persamaan linear tersebut sehingga memberikan pernyataan yang benar.

Ada beberapa cara dalam mencari penyelesaian sistem persamaan linear
yaitu :

1. Metode Grafik.

2. Metode Eliminasi

3. Metode Substitusi.

4. Metode gabungan eliminasi dan substitusi.

5. Metode Matriks, dibahas pada Bab 3.

i.  Penyelesaian Sistem Persamaan Linear Dengan Metode Grafik.

Menyelesaikan sistem persamaan linear dengan metode grafik maka
persamaan aix + biy = ¢1 dan a2x "+ hzy = ¢2 dapat dipandang sebagai garis lurus
maka perpotongan dari kedua garis tersebut merupakan penyelesaian dari sistem
persamaan linear .

Misalkan garis ui: aix + b1y = cidan garis Uz: a2x + b2y = c2maka akan
terdapat beberapa kemungkinan diantara kedua garis tersebut yaitu:
1. Terdapat satu titik potong jika . Pada kondosi ini, sistem persamaan linear

mempunyai satu penyelesaian/ jawab.

2. Garis u1 berimpit dengan garis uz jika . Pada kondisi ini, terdapat banyak titik
yang memberikan jawaban yang benar dan dikatakan bahwa sistem persamaan
linear mempunyai banyak penyelesaian.

3. Garis u1 sejajar dengan uz namun tidak berhimpit, jika Pada kondisi ini, tidak
terdapat perpotongan atau singgunggan antara kedua garis tersebut, sehingga
sistem persamaan linear tidak mempunyai penyelesaian.

CONTOH 2.3.1

Dapatkan himpunan penyelesaian dari sistem persamaan linear
Berbentuk : x + 2y =3 dan 2x +y = 3.

Penyelesaian:

Dari persamaan x + 2y = 3, didapat:

untuksz,yz% dan

untuky=0,x=3

Jadi grafik melalui titik (O, %) dan (3, 0).
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Dari persamaan 2x + y = 3, didapat:
untuk x=0, y = 3'dan

untuk y=0, x :Z
Jadi grafik melalui titik (0,3) dan (%,0 - 2

Dari grafik terlihat bahwa perpotongan garis terjadi disekitar (1, 1). Sehingga
penyelesaian dari sistem persamaan-inear-ini adalah x=1, dan y=1.

ii. Menyelesaikan Dengan Metode Substitusi.

Misalkan sistem persamaan linear berbentuk aix + biy = c1, a2x + b2y = c2
Untuk menyelesaikan sistem persamaan linear dengan substitusi dimaksud adalah
melakukan substitusi terhadap salah satu peubah x atau y dari 1 persamaan ke

persamaan yang lain. aix + by = c1, biy = ¢1- aix atau y = :— - :—1 disubstitusi pada
persamaan az2x + b2y = c2 diperoleh a2x + ba( ;— - ;—x ) = c2 atau

bac

Jadi

CONTOH 2.3.2

Dapatkan penyelesaian dari sistem persamaan linear
3X—-2y=5

2X + 4y = -2



Penyelesaian:

|y ¥
oLy

Ambil salah satu persamaan 3x — 2y = 5 atau x = , disubstitusikan ke

persamaan lainnya
2xX + 4y=-2 atau 2 (
=-6atauy==-1.

5_::'

3

) +4y = -2, kedua ruas dikalikan 3 didapat 10 + 4y + 12y

Nilai y=-1 dimasukkan ke persamaan 3x — 2y = 5, didapat: 3x — 2(-1) = 5 atau x =
1 Sehingga penyelesaian dari sistem persamaan linear adalah x=1, dan y=-1.

iii.  Menyelesaikan-Dengan Metode Eliminasi.

Misalkan sistem persamaan linear berbentuk
ax +hbiy=c
aX + b2y = 2
untuk menyelesaikan sistem persamaan linear dengan eliminasi  dimaksudkan
adalah menghilangkan salah satu peubah dari sistem persamaan dengan
menyamakan koefisien dari peubah tersebut.
aiXx + by =ci|x a2 diperoleh azaix + azb1y = c1a2
aX + b2y = c2| x a1 diperoleh azaix + aiby = coan
(azba=-arh2)y = ciaz- Coan

Jadi X
WS
dan N
oy L Bx—ca
CONTOH 2.3.4

Selesaikan sistem persamaan linear dengan eliminasi berbentuk
2u+ 8v =-2
-u+3v=4

Penyelesaian:

2u + 8v = -2 dikalikan 1 diperoleh 2u + 8v = -2
-u + 3v = 4 dikalikan 2 diperoleh -2u + 6v =28
14v =6
atau v = 3/7
2u + 8v = -2 dikalikan 3 diperoleh 6u + 24 v =-6
-u + 3v =4 dikalikan 8 diperoleh -8u + 24 v = 32 -
14u =-38




—38
atau u = B

iv.  Menyelesaikan Dengan Metode Gabungan Eliminasi dan
Substitusi.

Misalkan sistem persamaan linear berbentuk
aiX + by = ¢1
aX + b2y =2

Penyelesaikan sistem persamaan linear dengan gabungan eliminasi dan subtitusi
dimaksudkan adalah melakukan eliminasi terhadap salah satu peubah yang
kemudian melakukan subtitusi pada salah satu persamaan atau sebaliknya.

CONTOH 2.3.6
Selesaikan sistem persamaan linear berbentuk
3x—4y=5dan -2x + 2y = 4

Penyelesaian:

3x —4y =5 dikalikan 2 diperoleh 6x -8y =10

-2x + 2y = 4 dikalikan 3 diperoleh -6x + 6y = 12 +
-2y =22

atau y = -11 , dilakukan subtitusi pada persamaan -2x + 2y = 4 maka
didapat

-2X +2(-11) =4 atau x = - 13.

Penyelesaian dari sistem persamaan linear adalah {-13, -11}.

Penyelesaian Sistem Persamaan Linear Tiga Peubah

Sistem persamaan linear tiga peubah dapat dinyatakan dalam bentuk

a,x + b,y +¢,2 =dy
a,x +b,v+c,z =d,
azx + byy + c3z =d,

(2.3.1)

dengan ai, b1 ,c1, di, az b2, c2, d2, as, bs, cs3, ds merupakan bilangan real.
Menyelesaikan sistem persamaan linear 3 peubah dapat dilakukan seperti halnya
pada sistem persamaan linear 2 peubah.

CONTOH 2.3.8

Selesaikan sistem persamaan linear berbentuk
X—2y+z=2

2Xx+y+2z=1

X+ty+z=2



Penyelesaian:
Untuk menyelesaikan sistem persamaan linear tersebut dilakukan dengan
menggunakan metode eliminasi .
X—2y+z=2 dikalikan 2 diperoleh 2x -4y +2z=4
2x +y + 2z = 1 dikalikan 1 diperoleh 2x+ y+2z=1-
-5y =3

atau y = -3/5

X — 2y +z = 2 dikalikan 1 diperoleh x —2y +z =2
-Xx +y +z=2dikalikan 1 diperoleh -x+ y+z=2+
-y+22=4

dilakykan subtitusi nilai y pada persamaan tersebut diperoleh -(-3/5) + 2z = 4 atau
Z= j—D , Subtitusikan pada persamaan -x+y + z = 2 didapat -x + ("__3) + 1_[}: 2 atau
x=_. )
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RANGKUMAN

e Penyelesaian dari sistem persamaan linear dua peubah merupakan pasangan (X, y)
yang memenuhi kedua persamaan linear tersebut.

e Ada beberapa cara dalam mencari penyelesaian sistem persamaan linear dua
peubah, yaitu :

1) Metode Grafik.

2) Metode Eliminasi

3) Metode Substitusi.

4) Metode gabungan eliminasi dan substitusi.

Sistem Persamaan Linear Dan Kuadrat Dua Peubah

Sistem persamaan linear dan kuadrat untuk dua peubah dapat dinyatakan dalam
bentuk

y=a;x+Db
y=a, x° + a;X+ ¢,

dimana ai=0, b1, a2<0, b2, cz.merupakan bilangan real.

Untuk menyelesaikan sistem persamaan tersebut dapat dilakukan dengan cara
1. Metode subtitusi.
2. Metode grafik.

CONTOH 2.4.1

Dapatkan himpunan penyelesaian dari sistem persamaan
y= x+1
y=x+2x +1



Penyelesaian:

Untuk menyelesaikan sistem persamaan tersebut dilakukan dengan subsitusi
persamaan y= X +1 pada y= x* + 2x + 1 di peroleh x +1 = x* + 2x + 1 atau x~ +
2x+1-1=0.

x* +x =0 atau x(x+1)=0 diperoleh x:= 0 dan x2= -1

Nilai-nilai x disubtitusikan pada y= x +1, yaitu untuk x: = O diperoleh y: = 1 dan
untuk x2 = -1 diperoleh y.=0.
Jadi himpunan penyelesaian dari sistem tersebut adalah {(0, 1), (-1,

0)}.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Tempat Peneltian

Penelitian ini di laksanakan di Kelas X Adm. Perkantoran = SMK
Muhammadiyah 1 Bontoala Makassar dengan jumlah siswa sebanyak 16 orang
siswa perempuan.

B. Faktor-Faktor yang Diselidiki

Ada beberapa faktor yang diselidiki, antara lain:

1. Faktor siswa
Mengingat kemampuan siswa dalam memahami dan menyelesaikan soal
matematika cenderung masih-rendah, maka akan di amati seberapa besar
tingkat kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal matematika dalam

pembelajaran dengan menggunakan metode penemuan.

2. Faktor proses pembelajaran
Yaitu melihat bagaimana keaktifan siswa dalam proses pembelajaran

melalui metode penemuan terbimbing.

3. Faktor hasil belajar
Akan diselidiki hasil belajar dan rasa tanggung jawab serta sikap positip
siswa terhadap matematika dengan terampil menyelesaikan soal-soal yang

diberikan.



C. Prosedur Penelitian

Penelitian tindakan Kelas ini dilaksanakan dalam dua Siklus. Tiap-tiap

Siklus dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang hendak dicapai, seperti

yang telah didesain dalam faktor-faktor yang diselidiki, secara lebih rinci

prosedur penelitian tindakan Kelas ini dapat dijabarkan sebagai berikut:

Siklus |

a. Perencanaan

1.

2.

6.

Menelaah kurikulum matematika SMK Kelas X semester ganjil
Mempelajari bahan yang akan diajarkan dari berbagai sumber
Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)

Membuat Lembar Kegiatan Siswa

Membuat lembar observasi untuk melihat kondisi belajar mengajar di
Kelas

Menyususun Kisi-kisi dan soal tes akhir Siklus I

b. Pelaksanaan tindakan

1.

Guru menjelaskan materi sesuai dengan rencana pelaksanaan
pembelajaran yang telah dibuat

Guru memberikan motivasi kepada siswa dan membahas dengan
singkat materi pokok

Siswa menyelesaikan soal-soal latihan yang ada di LKS secara
individu, tanpa meminta bantuan dengan teman sebangkunya

Guru membimbing sambil mengawasi siswa

Pada akhir Siklus I, dibagikan tes yang pertama



c. Obsevasi dan evaluasi
1. Mengamati tiap kegiatan siswa melalui lembar observasi
2. Pengumpulan data melalui tes yang diberikan
3. Melakukan evaluasi terhadap data yang dihasilkan

d. Refleksi

Dari hasil yang di dapat pada tahap observasi dan evaluasi, peneliti
melakukan refleksi diri dengan melihat data observasi dan hasil tes akhir,
apakah kegiatan yang dilakukan telah dapat meningkatkan kemampuan
siswa. Hasil analisis data yang dilaksanakan dalam tahap ini akan di
pergunakan sebagai acuan untuk melaksanakan Siklus berikutnya.
Siklus 11
a. Perencanaan tindakan
Siklus Il merupakan penambahan tindakan dari Siklus I, disini peneliti
membagi kelompok diskusi. Dalam setiap kelompok siswa mendiskusikan

soal-soal yang terdapat dalam lembar kegiatan siswa.

1. Menelaah kurikulum matematika SMK Kelas X semester ganjil

2. Mempelajari bahan yang akan diajarkan dari berbagai sumber

3. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)

4. Membuat Lembar Kegiatan Siswa

5. Membuat lembar observasi untuk melihat kondisi belajar mengajar di
Kelas

6. Menyususun kisi-kisi dan soal tes akhir Siklus 11

b. Pelalaksanaan tindakan



6.

Guru menjelaskan materi sesuai dengan rencana pelaksanaan
pembelajaran yang telah dibuat, dan tetap menggunakan metode
penemuan di dalam pembelajaran

Membagi siswa ke dalam beberapa kelompok

Siswa membahas materi melalui LKS sambil diskusi dalam
kelompoknya

Siswa mengerjakan soal-soal secara individu. Jika terjadi kesulitan
disarankan untuk menerima bantuan dalam- kelompoknya sebelum
meminta bantuan kegurunya

Guru  membimbing siswa sambil mengamati siswa dalam
kelompoknya

Pada akhir Siklus 1l diberikan tes yang kedua

Observasi dan Evaluasi

1.

2.

3.

Mengamati tiap kegiatan siswa melalui lembar observasi
Pengumpulan data melalui tes yang diberikan

Melakukan evaluasi terhadap data yang dihasilkan

Refleksi

Dari hasil yang di ambil pada tahap observasi dan evaluasi, peneliti

melakukan refleksi diri dengan melihat data observasi dan hasil tes akhir,

apakah kegiatan yang dilakukan telah dapat meningkatkan kemampuan

siswa dan merefleksi siswa apakah metode yang digunakan dalam proses

pembelajaran telah sesuai untuk diterapkan.



D. Teknik Pengumpulan Data

1. Data mengenai perubahan sikap siswa berdasarkan hasil observasi yang
dikumpulkan melalui pengamatan pada saat kegiatan pembelajaran
berlangsung.

2. Data mengenai tingkat penguasaan siswa terhadap materi pembelajaran
dikumpulkan dengan menggunakan tes pada setiap akhir Siklus.

3. Data mengenai pelaksanaan tindakan dikumpulkan dengan menberi
kesempatan kepada siswa untuk menuliskan tanggapan pada setiap akhir
Siklus.

E. Teknik Analisis Data
Pengolahan data penelitian ini dilakukan setelah terkumpulnya data.

Terdapat dua jenis data dalam” penelitian ini yaitu data kuantitatif dan data

kualitatif. Data kuantitatif berupa-hasil belajar siswa dan data kualitatif berupa

hasil observasi aktivitas siswa selama proses belajar mengajar, kemudian akan
dianalisis secara deskriptif. Untuk data kuantitatif dianalisis skor rata-rata
yang diperoleh pada setiap Siklus. Kemudian dikategorikan dalam klasifikasi

sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah

Adapun kriteria yang digunakan untuk menentukan kategori skor
penguasaan matematika adalah teknik kategori standar yang ditetapkan adalah

sebagai berikut:



Tabel 3.1 Teknik Kategori Standar Berdasarkan Ketetapan Departemen
Pendidikan Nasional

SKOR KATEGORI
0=x=54 Sangat rendah
54 <X = 64 Rendah
64 <x =79 Sedang
79 <<x=89 Tinggi
89 < x = 100 Sangat tinggi

Departemen Pendidikan Nasional (Paharuddin, 2010:31)
Adapun untuk data kualitatif yaitu dengan menganalisis tingkat keaktifan

siswa dalam proses pembelajaran matematika.

F. Indikator Kinerja

Indikator keberhasilan ' penelitian ~ ini adalah setelah dilaksanakan
pembelajaran dengan menggunakan metode penemuan terbimbing, maka
keaktifan, kesungguhan, keberanian, dan rasa percaya diri siswa selama proses
pembelajaran berlangsung mengalami peningkatan dan nilai rata-rata Kelas

meningkat.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini dibahas mengenai hasil-hasil penelitian yang memperlihatkan
peningkatan keaktifan belajar dan hasil belajar siswa mwlalaui metode penemuan
terbimbing. Adapun yang dianalisis adalah hasil tes Siklus I dan Siklus I, serta
data tambahan berupa sikap siswa yang diperolen melalui lembar Observasi
yangpun tanggapanyang diberikan oleh siswa selama penelitian berlangsung.

A. Hasil Penelitian

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini dianalisis secara kuantitatif dan
kualitatif. Analisis kuantitatif digunakan untuk menganalisis skor hasil belajar
siswa dan analisis kualitatif digunakan untuk menganalisis data tentang perubahan
siswa.

Analisis Kuantitatif
a) Deskripsi Tes Hasil Belajar Siklus I

Berdasarkan hasil analisis sebagaimana yang tercantum pada lampiran,
maka rangkuman statistik tes hasil belajar mtematika siswa dengan diterapkannya
pembelajaran dengan metode penemuan terbimbing pada Siklus | adalah sebagai

berikut:



Tabel 4.1. Statistik Skor Hasil Belajar Matematika Siswa pada Siklus |

Statistik Nilai Statistik
Subjek 16

Skor Ideal 100

Skor Rata-rata 62,5

Skor Tertinggi 80

Skor Terendah 30

Rentang Skor 50,00

Standar Deviasi 12,65
Variansi 160

Tabel 4.1 Menunjukkan bahwa skor Rata-rata hasil belajar siswa Kelas X
SMK Muhammadiyah 1 Bontoala Makassar melalui pembelajaran dengan metode
penemuan terbimbing pada Siklus -I-sebesar 62,5 dengan standar deviasi 12,65.
Skor yang dicapai responden tersebar-dengan skor tertinggi 80 dan terendah 30,00
dari skor tertinggi yang mungkin dicapai 100 dan skor terendah dan mungkin
dicapai 0. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kemampuan siswa atau prestasi
belajar siswa cukup bervariasi.

Jika skor tes hasil belajar siswa dikelompokkan kedalam lima kategori,
maka diperoleh distribusi frekuensi dan persentase sebagai berikut:

Tabel 4.2. Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar pada Siklus |

Skor Kategori Frekuensi | Persentase (%0)
0 =x =54 | Sangat Rendah 3 18,75
54 < x =64 | Rendah 3 18,75
64 < x =79 | Sedang 9 56,25
79 <<x =89 | Tinggi 1 6,25

89 < x = 100 | Sangat Tinggi 0 00,00




Tabel 4.2 menunjukkan bahwa dari 16 Siswa Kelas X SMK
Muhammadiyah 1 Bontoala Makassar persentase skor hasil belajar siswa setelah
dilaksanakan pembelajaran dengan metode penemuan terbimbing, 3 siswa
(18,75%) yang berada pada kategori sangat rendah, 3 siswa (18,75%) berada pada
kategori rendah, 9 siswa (56,25%) berada pada kategori sedang, 1 siswa (6,25%)
yang berada pada kategori-tinggi.

Berdasarkan hasil -analisis data table 4.1 diperoleh skor rata-rata hasil
belajar siswa pada- Siklus | sebesar 62,5. Jika skor Rata-rata siswa tersebut
dimasukkan pada tabel 4.2 maka skor rata-rata berada pada kategori sedang. Hal
ini berarti bahwa rata-rata peningkatan skor hasil belajar matematika siswa Kelas
X SMK Muhammadiyah 1 Bontoala Makassar setelah dilaksanakan pembelajaran
matematika dengan metode penemuan terbimbing berada pada kategori sedang.
Apabilah hasil belajar siswa pada Siklus | dianalisis maka persentase ketuntasan
belajar siswa setelah diterapkan pembelajaran dengan metode penemuan
terbimbing pada Siklus | dapat dilihat pada Tabel 4.3 berikut:

Tabel 4.3. Deskripsi Ketuntasan Belajar Matematika pada Siklus |

Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
0,00-64,00 Tidak Tuntas 6 37,5
65,00-100,00 Tuntas 10 62,5

Tabel 4.3 diatas menunjukkan bahwa dari 16 siswa terdapat 37,5% siswa

yang belum tuntas belajar dan 62,5% siswa yang tuntas belajar.




b) Deskripsi Tes Hasil Belajar Siklus 11
Berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap skor tes hasil belajar Siklus
Il yang diberikan pada siswa setelah diberikan penbelajaran dengan metode

penemuan terbimbing, disajikan pada tabel 4.4 Sebagai berikut:

Statistik Nilai Statistik

Subjek 16

Skor Ideal 100

Skor Rata-rata 70

Skor tetinggi 85,00

Skor terendah 50,00

Rentang Skor 35,00

Standar Deviasi 9,66

Variansi 93,33

Tabel 4.4 menunjukkan skor rata-rata hasil belajar siswa X SMK
Muhammadiyah 1 Bontoala Makassar melalui pembelajaran dengan metode
penemuan terbimbing pada Siklus Il sebesar 70,00 dengan standar deviasi 93,33.
Skor yang dicapai responden tersebar dengan skor tertinggi 85,00 dan skor
terendah 50,00 dari skor yang mungkin dicapai 100 dan skor terendah yang
mungkin dicapai 0. Hal ini menunjukkan tingkat kemampuan siswa atau prestasi
belajar siswa cukup bervariasi.

Jika skor hasil belajar matematika siswa tersebut dikelompokkan kedalam
kategori lima maka diperoleh distribusi frekuensi dan persentase seperti di sajikan

pada Tabel 4.5 berikut ini:



Tabel 4.5 distribusi Frekuensi dan persentase Skor Hasil Belajar Pada Siklus I1

Skor Kategori Frekuensi | Persentase (%0)
0=x=54 Sangat Rendah 1 6,25
54 < x = 64 Rendah 3 18,75
64 <x=79 Sedang 8 50
79 < x =89 Tinggi 4 25
89 < x = 100 | Sangat Tinggi 0 0,00

Tabel 4.5 menunjukkan bahwa dari 16 siswa X SMK Muhammadiyah
Bontoala Makassar persentase skor hasil belajar siswa telah  dilaksanakan
pembelajaran dengan metode penemuan terbimbing, 1 siswa (6,25%) yang berada
pada kategori sangat rendah, 3 siswa (18,75%) berada pada kategori rendah, 8
siswa (50%) berada pada kategori sedang-, 4 siswa (25%) berada pada kategori

tinggi, dan tidak ada siswa (0,00%) yang berada pada kategori sangat tinggi.

Berdasarkan hasil analisis data Tabel 4.4 diperoleh skor rata-rata hasil
belajar siswa pada Siklus Il sebesar 70,00. Jika skor rata-rata siswa tersebut
dimasukkan pada Tabel 4.5 maka skor rata-rata berada pada kategori sedang. Hal
ini berarti bahwa rata-rata peningkatan skor hasil belajar siswa Kelas X SMK
Muhammadiyah 1 bontoala makassar setelah dilaksanakan pembelajaran

matematika dengan metode penemuan terbimbing berada pada kategori sedang.

Apabila hasil belajar siswa pada Siklus Il dianalisis maka persentase
ketuntasan belajar siswa setelah diterapkan pembelajaran dengan metode

penemuan terbimbing pada Siklus Il dapat dilihat pada Tabel 4.6 berikut:



Tabel 4.6 Deskripsi ketuntasan Belajar Matematika pada Siklus 11

Skor Kategori Frekuensi | Persentase (%)
0,00 - 64,00 | Tidak tuntas 4 25,00
65,00-100,00 | Tuntas 12 75,00

Tabel 4.6 di atas tampak bahwa dari 16 siswa terdapat 25% Siswa yang

belum tuntas belajar dan 75% siswa yang tuntas belajar.

Selanjutnya tabel berikut memperlihatkan hasil belajar matematika siswa

setelah dilaksanakan pembelajaran matematika pada Siklus | dan I1.

Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor paa Siklus | dan Il.

Frekuensi Persentase
No. Skor Kategori
Siklusl | Siklus Il | Siklus I | Siklus 11
1 0=x=54 Sangat Rendah 3 1 18,75 6,25
2 54 << X = 64 ol 3 3 18,75 18,75
3 64 < x =79 Sedang 9 8 56,25 50
4 79 <x =89 Tinggi 1 4 6,25 25
5 89 < x = 100 sangat tinggi 0 0 00,00 0,00
Dengan memperlihatkan tabel 4.7 diatas, dilihat dari hasi yang

menampakkan hasil belajar setelah dua kali dilaksanakan teks Siklus. Pada Siklus

| ada 3 siswa (18,75%) berada pada kategori sangat rendah dan pada Siklus Il

menjadi 1 siswa (6,25%). Pada Siklus | terdapat 3 orang (18,75%) berada pada

kategori rendah, maka pada Siklus Il tetap 3 siswa (18,75%) yang berada pada

kategori tingkat rendah. Selanjutnya pada Siklus | terdapat 9 orang atau 56,25%

berada dalam tingkat penguasaan sedang maka pada Siklus Il mengalami




penurunan menjadi 8 orang atau 50% berada pada tingkat pada penguasaan
sedang. Sedangkan pada kategori tingkat penguasaan tinggi pada Siklus | terdapat
1 orang atau 6,25%, maka pada Siklus Il terdapat 4 orang atau 25,00%. Pada
Siklus I dan 11 siswa 0,00% berada pada tingkat penguasaan sangat tinggi.

Dari analisis deskriptif di atas, tabel 4.7 menunjukkan bahwa tingkat
penguasaan materi siswa Kelas X SMK Muhammadiyah 1 Bontoala Makassar
pada Siklus | terdapat 1 orang siswa yang berada pada tingkat sedang maka pada
Siklus 1l mengalami peningkatan menjadi 4 orang siswa berada pada kategori ini.
Selanjutnya pada Siklus | terdapat 3 orang siswa yang berada pada kategori
rendah maka pada Siklus Il jumlahnya menurun menjadi 1 orang.

Selanjutnya untuk skor rata-rata tingkat penguasaan materi siswa pada
Siklus | sebesar 62,5 setelah dikategorisasikan berada dalam kategori sedang , dan
mengalami peningkatan pada Siklus 1, yaitu menjai 70,00 berada dalam kategori
Sedangi. Hal ini menunjukkan bahwa telah ada peningkatan hasil belajar
matematika siswa X SMK Muhammadiyah Bontoala Makassar setelah
dilaksanakan pembelajaran melalui metode terbimbing.

2. Analisis Kualitatif

Data yang dianalisis pada bagian ini adalah data yang diperoleh dari hasil

pengamatan dan tangapan-tangapan yang di ajukan oleh siswa

a. Refleksi Siklus 1
Setelah diberikan tindakan berupa pembelajaran dengan metode penemuan
terbimbing, kejadian yang dapat dicatat selama proses belajar mengajar

berlangsung pada Siklus I adalah sebagai berikut:



Awal Siklus I terlihat siswa kurang aktif mengikuti pelajaran juga masih
terdapat beberapa siswa yg kelihatan bingung dengan metode yang di gunakan.
Kebingunngan siswa telihat dari kesulitannya dalam minimnya pengetahuan
tentang persamaan linear. Masih ada beberapa orang siswa melakukan aktifitas
lain pada proser belajar mengajar berlangsung.

Pada pertemuan kedua, belum menujukkan kemajuan yang signifikana
dalam pembelajran. Halini terlihat karena masih kurangnya siswa yang
mengangkat tangan saat di- ajukan pertanyaan dan menyelesaikan tugas yang
diberikan tentang materi pertemuan pertama. Akan tetapi setelah d terangkan
kembali dan diberikan suatu materi maka rata-rata siswa mulai aktif dalam
mengerjakan soal-soal pengembangan materi. Kegiatan lain yang menunjukkan
keaktifan siswa adalah saat mengerjakan LKS secara berkelompok.mereka sudah
cukup antusias dalam menyelesaikan-L.KS yang diberikan.

Pada pertemuan ketiga dan keempat, kegiatan pembelajaran berjalan
cukup lancar dan perhatian siswa terhadap materi pelajaran lebih baik dibanding
pertemuan sebelumnya. Hal ini ditujukkan oleh banyaknya siswa yang aktif saat
kegiatan pembelajaran berlangsung seperti aktif bertanya, menjawab pertanyaan,
mengerjakan soal di papan tulis, meminta bimbingan guru, dan kerja sama dalam
mengerjakan LKS yang di berikan.

Secara umum, siswa menyenangi pelajaran matematika dengan
menerapkan metode penemuan terbimbing, karena siswa di bimbing untuk aktif
menemukan sendiri konsep-konsep yang sedang dipelajari. Meskipun demikian

masih terdapat beberapa siswa yang bersikap pasif dalam pembelajaran. Misalnya



hanya diam, melaksanakan aktvitas lain ketika pembelelajaran berlangsung . siswa
yang besikap pasif umumnya tidak mengerti materi yang diberikan karena mereka
memang kurang perhatian dan motivasi serta cenderung menghindari dari
pelajaran matematika.

b. Refleksi Siklus 11

Setelah merefleksi hasil pelaksanaan Siklus 1, diperoleh suatu gambaran
tindakan yang dilaksanakan pada Siklus Il ini, sebagai perbaikan dari tindakan
yang dilaksanakan pada Siklus I. Hal tersebut dapat dilihat bahwa tindakan yang
dilaksanakan secara-.umum hasilnya semakin sesuai dengan yang diharapkan.

Dalam Siklus ini, proses pembelajaran semakin baik, hal tersebut ditunjukkan
oleh persentase kehadiran siswa pada setiap pertemuan yang cenderung terus
meningkat, banyak siswa yamg memnperlihatkan materi. Hal yang paling menonjol
yang dirasakan penulis adalah meningkatnya jumlah siswa yang mengajukan
pertanyaan, tanggapan atau komentar tentang materi yang sedang dipelajari, juga
menunjukkan jumlahnya siswa mengajukan diri dan tampil di papan tulis untuk
mengerjakan soal latihan yang diberikan.

Pada Siklus Il di temukan pula bahwa pada umumnya siswa telah mengalami
konsep yang telah diajarkan melalui metode penemuan terbimbing, akan tetapi
pada saat diberikan soal-soal yang berkaitan dengan aplikasi dan pemahaman
konsep mereka agak kesulitan terutama dalam hal mengidentifikasi apa yang
diminta dalam soal, membuat Model matematika dari permasalahan. Menyadari

hal tersebut, maka tindakan yang dilakukan adalah memberikan bimbingan



tentang bagaimana cara menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan aplikasi
dan pemahaman konsep.

Secara umum, dapat dikemukakan bahwa perhatian dan keaktifan siswa
mempelihatkan kemajuan. Keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar yang
meningkat yang ditandai dengan kehadiran siswa, siswa yang mengajukan
perntanyaan, siswa yang menjawab pertanyaan lisan, pertanyaan yang diajukan
guru, siswa yang tampil menyelesaikan soal-soal latihan di papan tulis, dan siswa
yang menbantu temannya saat menyelesaikan soal.

Setelah diberi tes untuk menguji kemampuan penguasaan matematika siswa
terhadap yang sudah dijelaskan pada Siklus 11, dapat dikatakan bahwa hasil yang
diperoleh mengalami peningkatan jika diibandingkan dengan tes yang
dilaksanakan pada akhir Siklus 1.

c. Hasil Observasi untuk Mengetahui Perubahan Sikap Siswa dalamProses

Belajar Mengajar
Untuk mengetahui perubahan siswa dalam proses belajar mengajar
dapat kita lihat pada hasil Obsevasi yang dilakukan pada setiap pertemuan.

Pada setiap pertemun dicatat berapa jumlah siswa yang hadir, siswa yang

memgajukan pertanyaan, tanggapan atau siswa yang menjawab pertanyaan

lisan guru, siswa yang mengumpulkan tugas pekerjaan rumah tepat pada
waktunya, siswa yang tampil menyelesaikan soal-soal latihan di papan tulis,
dan siswa yang membantu temannya menyelesaikan soal.

Berdasarkan hasil Observasi yang tercantum pada lampiran, maka dapat

dibuat rangkuman seperti yang terdapat pada tabel berikut.



Tabel 4.8. Hasil Observasi Pada Siklus |

Pertemuan Rata-rata | Persentase (%)
No . .
Komponen yang Diamati
1] 2 3
1. | Siswa yang hadir 16 (13 |15 | 146 91,25
2. |Siswa yang mengajukan|4 |6 |5 5 31,25
pertanyaan, Tanggapan atau
komentar
3. | Siswa yang menjawah |3 |2 |6 3,66 22,9
pertanyaan - lisan - guru atau
temannya.
4. | Siswa yang mengajukan diri |1 |3 |2 2 12,5
untuk  mengerjakan  soal
latihan di papan tulis
5. | Siswa yang tampil{1 |2 |1 1,33 8,33
menyelesaikan soal latihan di
papan tulis
6. | Siswa yang tidak konsentrasi | 2 |1 |2 1,67 10,44
belajar
7. | Siswa  yang membantu |8 |9 |7 8 50
temannya menyelesaikan soal

Tabel 4.8 Hasil Observasi pada Siklus | Diatas diperoleh Bahwa dari 16

siswa X SMK Muhammadiyah 1 Bontoala Makassar, kehadiran siswa mengikuti

pelajaran Rata-rata mencapai 91,25%, siswa yang mengajukan pertanyaan,

tanggapan atau komentar rata-rata mencapai 31,25%, siswa yang mengajukan diri

untuk mengerjakan soal di papan tulis rata-rata mencapai 12,5%, siswa yang

tampil menyelesaikan soal latihan di papan tulis rata-rata mencapai 8,3%, siswa

yang menjawab pertanyaan lisan Guru atau temannya rata-rata mencapai 22,9%,




siswa yang tidak konsentrasi selama proses belajar mengajar berlangsung rata-rata

mencapai 10,44% dan siswa yang membantu temannya menyelesaikan soal rata-

rata mencapai 50%.

Tabel 4.9. Hasil Observasi pada Siklus Il

No.

Komponen yang
Diamati

Pertemuan

Rata-rata

Persentase(%o)

Siswa yang hadir

Siswa yang mengajukan
pertanyaan, Tanggapan
atau komentar

Siswa yang menjawab
pertanyaan lisan guru
atau temannya

Siswa yang megajukan
diri untuk mengerjakan
soal latihan di papan
tulis

Siswa yang tampil
menyelesaikan soal
latihan di papan tulis

Siswa  yang  tidak
konsentrasi belajar

Siswa yang membantu
temannya
menyelesaikan soal

13

15

16

14,6

4,3

u

8,33

91,25

37,5

27,08

31,25

25

8,33

52,1

Berdasarkan Tabel 4.9 di atas diperolen bahwa dari 16 siswa X SMK

Muhammadiyah 1 Bontoala Makassar, kehadiran siswa mengikuti pelajaran rata-




rata mencapai 91,25%, siswa yang mengajukan pertanyaan, tanggapan atau
komentar rata-rata mencapai 37,5%, siswa yang menjawab pertanyaan lisan guru
atau temannya rata-rata mencapai 27,08%, siswa yang mengajukan diri untuk
mengerjakan soal di papan tulis rata-rata mencapai 31,25%, siswa yang tampil
menyelesaikan soal lathan di papan tulis rata-rata mencapai 25%, siswa yang tidak
konsetrasi selama proses belajar mengajar berlangsung rata-rata mencapai 8,33%
dan siswa yang membantu temannya menyelesaikan soal rata-rata mencapai
52,1%.
d. Tanggapan siswa

Pada akhir penelitian penulis memberikan pertanyaan tanggapan kepada
siswa untuk memberikan komentar tentang pembelajaran matematika serta proses
belajar mengajar yang selama penelitian berlangsung yaitu pembelajaran dengan
menggunakan metode penemuan terbimbing, kemudian disimpulakan sebagai
berikut:

« Tanggapan siswa tentang pelajaran matematika.

Pada umumnya siswa berkomentar bahwa pelajaran matematika adalah
pelajaran yang sangat penting untuk dipelajari karena memiliki banyak manfaat
dan memiliki keterkaitan dengan mata pelajaran yang lain. Ada juga yang
berpendapat bahwa pelajaran matematika sangat menyenangkan dapat
meningkatkan kemampuan analisis dan kreatifitas siswa. Sebagian lagi
berkomentar bahwa dalam belajar matematika harus betul-betul mengerti dan
memahami materi karena jika tidak maka akan menimbulkan rasa

ketidakseimbangan dan rasa bosan terhadap pelajaran matematika.



« Tanggapan Siswa dengan metode penemuan terbimbing
Umumnya siswa berpendapat bahwa belajar dengan metode penemuan itu sangat
baik karena menemukan teknik-teknik yang tepat dalam pencarian rumus
matematika. Selain itu, siswa juga merasa senang karena dengan metode
penemuan ini siswa memperoleh pengetahuan tambahan tentang teknik
menyelesaikan soal persamaan linear.

» Saran siswa tentang perbaikan pembelajaran matematika.
Adapun saran-saran yang dikemukakan siswa sebagal upaya perbaikan proses
pembelajaran matematika adalah agar pelajaran matematika sebaiknya dijelaskan
secara lebih rinci dan mendetail sehingga siswa tidak mengalami kebingungan,
memberikan kesempatan yang seluas-luasnya kepada siswa untuk mengajukan
pertanyaan terhadap materi yang belum-mereka pahami. Memberikan penjelasan
terlebih dahulu jika soal atau latihan=yang akan diselesaikan, demikian pula
sebaiknya lebih banyak membahas soal-soal dengan tujuan agar terbiasa dan

terlatih dalam mengerjakan soal.

B. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Hasil Belajar Siswa X SMK Muhammadiyah 1 Bontoala Makassar
Berdasarkan analisis Deskriptif hasil belajar matematika siswa X SMK
Muhammadiyah 1 Bontoala Makassar, diperoleh bahwa rata-rata skor tes hasil
belajar siswa pada Siklus | adalah 62,5 dengan standar Deviasi 12,65 sedangkan
rata-rata skor hasil belajar siswa pada Siklus Il adalah 70,00 dengan standar

Deviasi 9,66 dari skor ideal 100 yang mungkin dicapai. Hal ini menunjukkan



bahwa secara kuantitatif terjadi peningkatan rata-rata skor tes hasil belajar
matematika siswa X SMK Muhammadiyah 1 Bontoala Makassar dan daya serap
terhaap materi setelah penerapan pembelajaran matematika dengan metode
penemuan terbimbing.

Pada Siklus Il tampak bahwa hampir semua siswa mengalami peningkatan
skor tes hasil belajar matematika. Hal ini disebabkan antara lain pada Siklus Il
siswa telah mampu menyelesaikan soal sesuai prosedur yang diharapkan sehingga
umumnya siswa -dapat memperoleh skor pada setiap butir soal. Setelah
pembelajaran  dengan metode  penemuan  terbimbing siswa mampu
menginterprestasikan maksud soal yang umumnya menggunakan verbalisasi
berbasis masalah konteks.

Terjadinya skor tes hasil” belajar matematika siswa X SMK
Muhammadiyah 1 Bontoala Makassar berarti pula bahwa pada Siklus Il terjdi
peningkatan daya serap siswa terhadap materi pelajaran. Peningkatan daya serap
tersebut dikuti dengan peningkatan ketuntasan belajar siswa. Dari 16 siswa
sebanyak 10 siswa (62,5%) yang mencapai ketuntasan belajar pada Siklus |
meningkat menjadi 12 siswa (75%) yang mencapai ketuntasan belajar pada Siklus
I1. Hal ini menunjukkan bahwa pada Siklus Il ketuntasan belajar secara klasikal
telah tercapai.

2. Perubahan Sikap Siswa Kelas X SMK Muhammadiyah 1 Bontoala
Makassar Berdasarkan analisis deskriptif aktivitas belajar siswa diperoleh
bahwa terjadi peningkatan aktivitas belajar siswa Kelas X SMK Muhammadiyah

1 Bontoala Makassar.jika dibandingkan dengan hasil Observasi Siklus | dan



Siklus 11, persentase kehadiran siswa dari Siklus | dan Siklus Il mencapai 91,25.
Persentase rata-rata jumlah siswa yang memberikan tanggapan terhadap
pertanyaan guru meningkat dari 31,25% menjadi 37,5%. Pesentase rata-rata
jumlah siswa menjawab pertanyaan lisan guru meningkat dari 22,9% menjadi
27,08%. Persentase rata-rata jumlah siswa yang mengajukan diri untuk
mengerjakan soal di papan tulis meningkat dari 12,5% menjadi 31,25%.
Persentase rata-rata jumlah siswa yang tampil menyelesaikan soal latihan di papan
tulis meningkat dari 8,3% menjadi 25 %. Persentase rata-rata jumlah siswa yang
tidak konsentrasi dalam mengikuti pelajan menurun dari 10,44% menjadi 8,3%.
Persentase rata-rata siswa yang menbantu temannya menyelesaikan soal
meningkat dari 50% menjadi 52,1%.

Terjadinya peningkatan persentase.aktivitas belajar siswa, kehadiran siswa
mengikuti proses pembelajaran dan’ jumlah siswa yang mengajukan tampil
menyelesaikan soal di papan tulis menunjukan bahwa siswa memiliki perhatian
yang cukup besar dalam belajar matematika, khususnya dalam penelitian ini.
Peningkatan jumlah siswa yang menanggapi pertanyaan guru atau teman dan yang
mengajukan pertanyaan menunjukkan antusias aktivitas belajar siswa dalam
proses pembelajaran matematika dengan metode penemuan terbimbing.
Peningkatan jumlah siswa yang mengajukan pertanyaan dapat diinterprestasikan
bahwa sebagian besar siswa merasa sulit mengerjakan LKS dan soal latihan.
Namun hal ini juga menunjukkan keinginan mereka untuk berani mengajukan
pertanyaan dan memecahkan persoalan mereka yang patut dihargai. Selain

perubahan tersebut yang menunjukkan peningkatan, juga terjadi perubahan yang



menunjukkan penurunan yakni konsentrasi siswa selama pelajaran matematik
berlangsung.

Peneliti menyadari bahwa untuk menumbuhkan minat siswa dalam belajar
matematika, perlu dirancang pembelajaran yang mengaitkan materi yang
dipelajari dangan situasi kehidupan nyata siswa, yang terpenting juga adalah
membelajarkan siswa antusias, keberanian mengungkapkan gagasan, ide dan
pemikiran serta menumbuhkan motivasi untuk bejar matematika. Adanya
peningkatan aktivitas belajar siswa pada Siklus |1 tersebut menunjukkan bahwa
banyak kemajuan yang dicapai oleh siswa setelah dilaksanakan pembelajaran
dengan metode penemuan terbimbing.

Uraian tersebut diatas menunjukkan bahwa pembelajaran dengan metode
penemuan terbimbing dapat mengubah-sikap siswa dalam belajar matematika dan

meningkatkan kesungguhan siswa dalam-belajar matematika.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan maka dapat ditarik

beberapa kesimpulan antara lain:

1. Hasil tes belajar Kelas X SMK Muhammadiyah 1 Bontoala Makassar
mengalami peningkatan dari Siklus'| ke Siklus Il pada Siklus I, rata-rata
skor siswa adalah 62,5 dengan Deviasi standar 12,65 dan berada pada
kategori sedang. Pada Siklus I, rata-rata skor siswa sebesar 70,00 dengan
standar Deviasi 9,66 dan berada pada kategori sedang.

2. Terjadi peningkatan jumlah siswa yang tuntas yaitu sebanyak 10 siswa
yang tuntas belajar pada Siktus=l menjadi 12 siswa yang tuntas belajar
pada Siklus Il dan ketuntasan belajar secara klasikal telah tercapai.

3. Keberanian siswa meningkat untuk tampil ke depan Kelas untuk
menjawab soal-soal latihan maupun soal-soal tugas di papan tulis.

4. Metode penemuan terbimbing ternyata selain meningkatkan pemahaman
matematika juga dapat di tandai dengan meningkatnya kemandirian siswa

dan rasa percaya diri untuk menyelesaikan soal-soal yang diberikan.



B. Saran

Dari hasil yang diperoleh dalam penelitian ini diajukan beberapa saran

dalam upaya peningkatan mutu pendidikan, antara lain:

1. Diharapkan kepada guru matematika agar menerapkan metode
penemuan terbimbing dalam proses belajar mengajar sejak dini untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal
matematika dan memacu siswa agar-lebih aktif dan kreatif dalam
proses belajar mengajar.

2. Sebaiknya dalam penerapan penemuan terbimbing, guru matematika
memperbanyak bimbingan terhadap siswa terutama dalam masalah
penyelesaian persamaan linear.

3. Sebagai tindak lanjut“penerapan, pada saat proses pembelajaran
diharapkan kepada guru untuk lebih mengawasi dan mengontrol serta

membimbing siswa dalam bekerja kelompok.
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Lampiran A

Perangkat Pembelajaran

1. Silabus

2. Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP)

3. Lembar Kerja Siswa
(LKS)



NAMA SEKOLAH
MAKASSAR

MATA PELAJARAN

SILABUS
: SMK MUHAMMADIYAH 1 BONTOALA

: MATEMATIKA

STANDAR KOMPETENSI : Memecahkan masalah berkaitan sistem persamaan
dan pertidaksamaan linier dan kuadrat

ALOKASI WAKTU : 12 x 45 menit
KOMPETENSI MATERI KEGIATAN S
DASAR INDIKATOR PEMBELAJARAN PEMBELAJARAN PENILAIAN B
4. Menyelesaikan Sistem persamaan | e Sistem persamaan Memberi contoh sistem e Kuis Bu
sistem linier dua dan tiga linier dua dan tiga persamaan linier dua e Tes lisan ele
persamaan variable dapat variable variable dan tiga variable | e Tes lisan me
ditentukan e Sistem persamaan Menyelesaikan sistem e Pengamatan gnl\
penyelesaiannya. dengan dua persamaan linier dengan PT
Sistem persamaan variable, satu metode eliminasi, Ja
dengan dua linier dan satu substitusi, atau keduanya un
variable, sastu kuadrat Memberi contoh sistem Pe
linier dan satu persamaan dengan dua De
kuadrat dapat variable, satu linier dan Pe
ditentukan satu kuadrat Na

penyelesaiannya.

Menyelesaikan sistem
persamaan dengan dua
variable, satu linier dan
satu kuadrat




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan : SMK Muhammadiyah 1 Bontoala

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas / Semester : X/ Ganjil

Materi Pokok : Persamaan dan Pertidaksamaan
Tahun Pelajaran :2011/2012

Alokasi Waktu : 2 X 45Menit

Pertemuan Ke 01

Standar Kompetensi
Memecahkan . masalah berkaitan ' dengan sistem persamaan dan
pertidaksamaan linier dan kuadrat.

Kompetensi Dasar
Menyelesaikan sistem persamaan linear.

Indikator
Sistem persamaan linier dua.-dan tiga variabel dapat ditentukan
penyelesaiannya.

Tujuan Pembelajaran
Siswa dapat menyelesaikan sistem persamaan linier dua variabel dengan
metode grafik.

Materi Ajar
Sistem persamaan linier dua dan tiga variabel.

Pembelajaraan
e Model : Pembelajaran langsung.
e Metode : Penemuan terbimbing.



Skenerio Pembelajaran

No. | Kegiatan Waktu
1. | Awal
e Mempersiapkan kondisi siswa dalam keadaan siap untuk belajar.
e Mengabsen siswa. 15 Menit
e Menyampaikan pokok bahasan yang akan dibahas.
e Memotivasi siswa
2. | Inti -
e Guru menjelaskan materi mengenai sistem persamaan linier dua
variabel dengan metode grafik.
e Guru membagikan tugas atau soal latihan dalam bentuk LKS
kepada siswa untuk diselesaikan secara individu, tanpa meminta
bantuan dengan teman sebangkunya. 65 Menit
e  Guru membimbing sambil mengawasi siswa.
e Lembar jawaban hasil individu dikumpulkan dan diperiksa
e Guru meminta beberapa siswa untuk mempresentasikan hasil
kerjanya dan siswa lain di-minta untuk menangapinya.
e | embar jawaban hasil diskusi yang telah diperiksa dikembalikan.
3. | Akhir
e Guru memberikan penghargaan dengan pujian kepada siswa yang
aktif dan giat dalam proses penemuan. 10 Menit

e Siswa diminta untuk menyimpulkan materi yang telah dipelajari.

Sumber dan Alat Belajar

Buku sekolah elektronik matematika untuk kelas X SMK. Penerbit : PT.
Macanan Jaya Cemerlang untuk Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan
Nasional.

Lembar Kerja Siswa (LKS)

Alat : -

Penilaian

Penilaian Proses
Dilaksanakan dalam kegiatan belajar mengajar

Keaktifan siswa dalam bertanya dan menjawab pertanyaan.




o Keaktifan siswa dalam proses penemuan.

e Penilaian Hasil
e Hasil kerja kelompok pada LKS
e Tes tertulis (Terlampir dalam tes siklus)

Makassar , Oktober 2011

Guru mata pelajaran Peneliti,

5. | O ‘L’ v L.l‘u
J":c"'?" TN
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan : SMK Muhammadiyah 1 Bontoala

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas / Semester : X/ Ganjil

Materi Pokok : Persamaan dan Pertidaksamaan
Tahun Pelajaran :2011/2012

Alokasi Waktu : 2 X 45Menit

Pertemuan Ke 12

Standar Kompetensi
Memecahkan . masalah berkaitan = dengan sistem persamaan dan
pertidaksamaan linier dan kuadrat.

Kompetensi Dasar
Menyelesaikan sistem persamaan linear

Indikator
Sistem persamaan linier dua.-dan tiga variabel dapat ditentukan
penyelesaiannya.

Tujuan Pembelajaran
Siswa dapat menyelesaikan sistem persamaan linier dua variabel dengan
metode substitusi dan metode eliminasi.

Materi Ajar
Sistem persamaan linier dua dan tiga variabel.

Pembelajaraan
e Model : Pembelajaran langsung.
e Metode : Penemuan terbimbing.



Skenerio Pembelajaran

No. | Kegiatan Waktu
1. | Awal
e Mempersiapkan kondisi siswa dalam keadaan siap untuk belajar.
e Mengabsen siswa. 15 Menit
e Menyampaikan pokok bahasan yang akan dibahas.
e Memotivasi siswa
2. | Inti -
e Guru menjelaskan materi mengenai sistem persamaan linier dua
variabel dengan metode substitusi dan metode eliminasi.
e Guru membagikan tugas atau soal latihan dalam bentuk LKS
kepada siswa untuk diselesaikan secara individu, tanpa meminta
bantuan dengan teman sebangkunya.
e  Guru membimbing sambil mengawasi siswa.
e Lembar jawaban hasil individu dikumpulkan dan diperiksa
e Guru meminta beberapa siswa untuk mempresentasikan hasil
kerjanya dan siswa lain di'minta untuk menangapinya.
. oy : A _ _ 65 Menit
e |embar jawaban hasil diskusi yang telah diperiksa dikembalikan
3. | Akhir / TN > )
e Guru memberikan penghargaan dengan pujian kepada siswa yang
aktif dan giat dalam proses penemuan.
10 Menit

e Siswa diminta untuk menyimpulkan materi yang telah dipelajari.

Sumber dan Alat Belajar

e Buku sekolah elektronik matematika untuk kelas X SMK. Penerbit : PT.
Macanan Jaya Cemerlang untuk Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan
Nasional.

e Lembar Kerja Siswa (LKS)

e Alat:-

Penilaian

e Penilaian Proses




Dilaksanakan dalam kegiatan belajar mengajar
e Keaktifan siswa dalam bertanya dan menjawab pertanyaan.

o Keaktifan siswa dalam proses penemuan.

e Penilaian Hasil
o Hasil kerja kelompok pada LKS
e Tes tertulis (Terlampir dalam tes siklus)

Makassar , November 2011

Guru mata pelajaran Peneliti,

Muhammad Said, A. Ma A. Akhiruddin

NBM. 726 500 NIM. 10536 2234 07
Mengetahui

Kepala SMK Muhammadiyah 1 Bontoala Makassar

Drs. M. Dg. Makanang
NIP. 130 312 190




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan : SMK Muhammadiyah 1 Bontoala

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas / Semester : X/ Ganjil

Materi Pokok : Persamaan dan Pertidaksamaan
Tahun Pelajaran : 2011/2012

Alokasi Waktu »2 X 45Menit

Pertemuan Ke 13

Standar Kompetensi
Memecahkan ~ masalah:  berkaitan ~dengan sistem  persamaan dan
pertidaksamaan linier dan kuadrat.

Kompetensi Dasar
Menyelesaikan sistem persamaan

Indikator
Sistem persamaan linier ‘dua ‘dan tiga variabel dapat ditentukan
penyelesaiannya.

Tujuan Pembelajaran
Siswa dapat menyelesaikan sistem persamaan linier dua variabel dengan
metode gabungan (eliminasi dan substitusi)

Materi Ajar
Sistem persamaan linier dua dan tiga variabel.

Pembelajaraan
e Model : Pembelajaran langsung.
e Metode : Penemuan terbimbing.



Skenerio Pembelajaran

No. | Kegiatan Waktu
1. | Awal
e Mempersiapkan kondisi siswa dalam keadaan siap untuk belajar.
e Mengabsen siswa. 15 Menit
e Menyampaikan pokok bahasan yang akan dibahas.
e Memotivasi siswa
2. |lInti
e Guru menjelaskan materi mengenai sistem. persamaan linier dua
dengan metode gabungan.
e Guru membagikan tugas atau soal latihan dalam bentuk LKS
kepada siswa untuk diselesaikan secara individu, tanpa meminta
bantuan dengan teman sebangkunya. 65 Menit
e Guru membimbing sambil mengawasi siswa.
e Lembar jawaban hasil individu dikumpulkan dan diperiksa
e Guru meminta beberapa siswa untuk mempresentasikan hasil
kerjanya dan siswa lain di minta untuk menangapinya.
o Lembar jawaban hasil diskusi yang telah diperiksa dikembalikan
3. | Akhir
e Guru memberikan penghargaan dengan pujian kepada siswa yang
aktif dan giat dalam proses penemuan.
10 Menit

¢ Siswa diminta untuk menyimpulkan materi yang telah dipelajari.

Sumber dan Alat Belajar

Buku sekolah elektronik matematika untuk kelas X SMK. Penerbit : PT.
Macanan Jaya Cemerlang untuk Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan
Nasional.

Lembar Kerja Siswa (LKYS)

Alat : -




e Penilaian

e Penilaian Proses
Dilaksanakan dalam kegiatan belajar mengajar
e Keaktifan siswa dalam bertanya dan menjawab pertanyaan.

o Keaktifan siswa dalam proses penemuan.

e Penilaian Hasil
e Hasil kerja kelompok pada LKS
e Tes tertulis (Terlampir dalam tes siklus)

Makassar, November 2011

Guru mata pelajaran Peneliti,

Muhammad Said, A. Ma A. Akhiruddin

NBM. 726 500 NIM. 10536 2234 07
Mengetahui

Kepala SMK Muhammadiyah 1 Bontoala Makassar

Drs. M. Dg. Makanang
NIP. 130 312 190




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan : SMK Muhammadiyah 1 Bontoala

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas / Semester : X/ Ganjil

Materi Pokok : Persamaan dan Pertidaksamaan
Tahun Pelajaran :2011/2012

Alokasi Waktu 12 X 45 Menit

Pertemuan Ke 4

Standar Kompetensi
Memecahkan masalah berkaitan ~dengan sistem - persamaan dan
pertidaksamaan linier dan kuadrat.

Kompetensi Dasar
Menyelesaikan sistem persamaan

Indikator
Sistem persamaan dengan dua variabel, satu linear dan satu kuadrat dapat
ditentukan penyelesaiannya.

Tujuan Pembelajaran
Siswa dapat menyelesaikan sistem persamaan dengan dua variabel, satu
linear dan satu kuadrat dapat ditentukan penyelesaiannya.

Materi Ajar
Sistem persamaan linier dua dan tiga variabel.

Pembelajaraan
e Model : Pembelajaran Kooperatif.
e Metode : Penemuan terbimbing.



Skenerio Pembelajaran

No. | Kegiatan Waktu
1. | Awal
Fase 1: Menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa.
e Mempersiapkan kondisi siswa dalam keadaan siap untuk belajar. 15 Menit
e Mengabsen siswa.
e Menyampaikan pokok bahasan yang akan dibahas.
e Mereview kembali pelajaran pada pertemuan yang lalu
2. |lInti
Fase 2: Guru menyajikan informasi
Peserta didik diberikan stimulus berupa pemberian materi oleh guru
dan memberikan dua variabel, satu linear dan satu kuadrat dapat
ditentukan penyelesaiannya.
Fase 3: Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok belajar
e Guru mengarahkan siswa untuk membentuk kelompok dengan
jumlah anggota sebanyak 4 orang
e Guru membagikan. tugas atau soal latihan dalam bentuk LKS
kepada siswa untuk diselesaikan secara berkelompok.
Fase 4: Membimbing kelompok bekerja dan belajar 65 Menit
e Guru memantau dan membimbing kelompok bekerja dan belajar
pada saat siswa mendiskusikan tugas
e Lembar jawaban hasil diskusi tiap kelompok dikumpulkan dan
diperiksa
Fase 5: Evaluasi
e Guru meminta beberapa perwakilan  kelompok untuk
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya dan kelompok lain di
minta untuk menangapinya.
3. | Akhir
Fase 6: Memberikan penghargaan
e Guru memberikan penghargaan dengan pujian kepada kelompok
yang giat dalam proses penemuan dan mempunyai kerjasama yang 10 Menit
baik berdasarkan penilaian dari hasil evaluasi.
o Siswa diminta untuk menyimpulkan materi yang telah dipelajari.




e Sumber dan Alat Belajar
e Buku sekolah elektronik matematika untuk kelas X SMK. Penerbit : PT.
Macanan Jaya Cemerlang untuk Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan
Nasional.
e Lembar Kerja Siswa (LKS)
e Alat:-

e Penilaian

e Penilaian Proses
Dilaksanakan dalam kegiatan belajar mengajar
o Keaktifan siswa dalam bertanya dan menjawab pertanyaan.

o  Keaktifan siswa dalam proses penemuan.

e Penilaian Hasil
e Hasil kerja kelompok pada LKS
e Tes tertulis (Terlampir dalam tes siklus)

Makassar , November 2011

Guru mata pelajaran Peneliti,

Muhammad Said, A. Ma A. Akhiruddin

NBM. 726 500 NIM. 10536 2234 07
Mengetahui

Kepala SMK Muhammadiyah 1 Bontoala Makassar

Drs. M. Dg. Makanang
NIP. 130 312 190




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan : SMK Muhammadiyah 1 Bontoala

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas / Semester : X/ Ganjil

Materi Pokok : Persamaan dan Pertidaksamaan
Tahun Pelajaran :2011/2012

Alokasi Waktu : 2 X 45 Menit

Pertemuan Ke '5

Standar Kompetensi
Memecahkan — masalah  berkaitan dengan  sistem  persamaan dan
pertidaksamaan linier dan kuadrat.

Kompetensi Dasar
Menyelesaikan sistem persamaan

Indikator
Sistem persamaan dengan dua Vvariabel, satu linear dan satu kuadrat dapat
ditentukan penyelesaiannya.

Tujuan Pembelajaran
Siswa dapat menyelesaikan sistem persamaan dengan dua variabel, satu
linear dan satu kuadrat dapat ditentukan penyelesaiannya

Materi Ajar
Sistem persamaan linier dua dan tiga variabel.

Pembelajaraan
e Model : Pembelajaran Kooperatif.
e Metode : Penemuan terbimbing.



Skenerio Pembelajaran

No. | Kegiatan Waktu
1. | Awal
Fase 1: Menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa.
e Mempersiapkan kondisi siswa dalam keadaan siap untuk belajar. 15 Menit
e Mengabsen siswa.
e Menyampaikan pokok bahasan yang akan dibahas.
e Mereview kembali pelajaran pada pertemuan yang lalu
2. |Inti
Fase 2: Guru menyajikan informasi
Peserta didik diberikan stimulus berupa pemberian materi oleh guru
dan memberikan  dua variabel, satu linear dan satu kuadrat dapat
ditentukan penyelesaiannya.
Fase 3: Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok belajar
e Guru mengarahkan siswa untuk membentuk kelompok dengan
jumlah anggota sebanyak 4 orang
e Guru membagikan tugas atau soal latihan dalam bentuk LKS
kepada siswa untuk diselesaikan secara berkelompok.
Fase 4: Membimbing kelompok bekerja dan belajar 65 Menit
e Guru memantau dan membimbing kelompok bekerja dan belajar
pada saat siswa mendiskusikan tugas
e lLembar jawaban hasil diskusi tiap kelompok dikumpulkan dan
diperiksa
Fase 5: Evaluasi
e Guru meminta beberapa perwakilan  kelompok  untuk
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya dan kelompok lain di
minta untuk menangapinya.
3. | Akhir
Fase 6: Memberikan penghargaan
e Guru memberikan penghargaan dengan pujian kepada kelompok
yang giat dalam proses penemuan dan mempunyai kerjasama yang | 1 mMenit
baik berdasarkan penilaian dari hasil evaluasi.
o Siswa diminta untuk menyimpulkan materi yang telah dipelajari.




e Sumber dan Alat Belajar
e Buku sekolah elektronik matematika untuk kelas X SMK. Penerbit : PT.
Macanan Jaya Cemerlang untuk Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan

Nasional.
e Lembar Kerja Siswa (LKS)
e Alat:-

e Penilaian

e Penilaian Proses
Dilaksanakan dalam kegiatan belajar mengajar
o Keaktifan siswa dalam bertanya dan menjawab pertanyaan.

o Keaktifan siswa dalam proses penemuan.

e Penilaian Hasil
e Hasil kerja kelompok pada LKS
e Tes tertulis (Terlampir dalam tes siklus)

Makassar , November 2011

Guru mata pelajaran Peneliti,

Muhammad Said, A. Ma A. Akhiruddin

NBM. 726 500 NIM. 10536 2234 07
Mengetahui

Kepala SMK Muhammadiyah 1 Bontoala Makassar

Drs. M. Dg. Makanang
NIP. 130 312 190




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan : SMK Muhammadiyah 1 Bontoala

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas / Semester : X/ Ganjil

Materi Pokok : Persamaan dan Pertidaksamaan
Tahun Pelajaran : 2011/2012

Alokasi-Waktu : 2.xX 45 Menit

Pertemuan Ke 0)

Standar Kompetensi
Memecahkan -masalah  Dberkaitan dengan sistem persamaan dan
pertidaksamaan linier dan kuadrat.

Kompetensi Dasar
Menyelesaikan sistem persamaan

Indikator
Sistem persamaan dengan dua.variabel, satu linear dan satu kuadrat dapat
ditentukan penyelesaiannya.

Tujuan Pembelajaran
Siswa dapat menyelesaikan sistem persamaan dengan dua variabel, satu
linear dan satu kuadrat dapat ditentukan penyelesaiannya

Materi Ajar
Sistem persamaan linier dua dan tiga variabel.

Pembelajaraan
e Model : Pembelajaran Kooperatif.
e Metode : Penemuan terbimbing.



Skenerio Pembelajaran

No. | Kegiatan Waktu
1. | Awal
Fase 1: Menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa.
e Mempersiapkan kondisi siswa dalam keadaan siap untuk belajar. 15 Menit
e Mengabsen siswa.
e Menyampaikan pokok bahasan yang akan dibahas.
e Mereview kembali pelajaran pada pertemuan yang lalu
2. |Inti
Fase 2: Guru menyajikan informasi
Peserta didik diberikan stimulus berupa pemberian materi oleh guru
dan memberikan dua variabel, satu linear dan satu kuadrat dapat
ditentukan penyelesaiannya.
Fase 3: Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok belajar
e Guru mengarahkan siswa untuk membentuk kelompok dengan
jumlah anggota sebanyak 4 orang
e Guru membagikan_ tugas atau soal latihan dalam bentuk LKS
kepada siswa untuk diselesaikan secara berkelompok.
Fase 4. Membimbing kelompok bekerja dan belajar 65 Menit
e Guru memantau dan membimbing kelompok bekerja dan belajar
pada saat siswa mendiskusikan tugas
e Lembar jawaban hasil diskusi tiap kelompok dikumpulkan dan
diperiksa
Fase 5: Evaluasi
e Guru meminta beberapa  perwakilan kelompok  untuk
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya dan kelompok lain di
minta untuk menangapinya.
3. | Akhir
Fase 6: Memberikan penghargaan
e Guru memberikan penghargaan dengan pujian kepada kelompok
yang giat dalam proses penemuan dan mempunyai kerjasama yang | 1 mMenit
baik berdasarkan penilaian dari hasil evaluasi.
e Siswa diminta untuk menyimpulkan materi yang telah dipelajari.




e Sumber dan Alat Belajar
e Buku sekolah elektronik matematika untuk kelas X SMK. Penerbit : PT.
Macanan Jaya Cemerlang untuk Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan

Nasional.
e Lembar Kerja Siswa (LKS)
e Alat:-

e Penilaian

e Penilaian Proses
Dilaksanakan dalam kegiatan belajar mengajar
o Keaktifan siswa dalam bertanya dan menjawab pertanyaan.

o Keaktifan siswa dalam proses penemuan.

e Penilaian Hasil
e Hasil kerja kelompok pada LKS
e Tes tertulis (Terlampir dalam tes siklus)

Makassar , November 2011

Guru mata pelajaran Peneliti,

Muhammad Said, A. Ma A. Akhiruddin

NBM. 726 500 NIM. 10536 2234 07
Mengetahui

Kepala SMK Muhammadiyah 1 Bontoala Makassar

Drs. M. Dg. Makanang
NIP. 130 312 190




LEMBAR KEGIATAN SISWA 1
(LKS 1)

Soal.

Petunjuk :

e Kerjakanlah soal terlebih dahulu secara individu.
<ol / \

SELAMAT BEKERJA



LEMBAR KEGIATAN SISWA 2
(LKS 2)

Soal.

Petunjuk :

e Kerjakanlah soal terlebih dahul ara individu.
Soal :
e Tentukan himpunar ’ﬁ# near dengan metode

344

e Tentul himpunan  pe ye yersam ear dengan metode



LEMBAR KEGIATAN SISWA 3
(LKS 3)

Soal.

o 6(-2x + 5y —4)

SELAMAT BEKERJA



LEMBAR KERJA SISWA
LKS 4

Diskusikan dan seles bersama da elompok masing-masing!
7 < DD NiUHgy, N
Tentuka 1;@‘S h . A 4 -Hl[ ikut.




LEMBAR KERJA SISWA
LKS 5

Diskusikan dan se
..-{




LEMBAR KERJA SISWA
LKS 6

Diskusikan dan s \ pok masing-masing!

Diketahui p rtukan nilai a, b, ¢ jika




Lampiran B

Instrumen Penelitian

1. Kisi-kisi Tes Hasil Belajar
Siklus I dan Siklus 11

2. Tes Hasil Belajar Siklus | dan
Siklus 11

3. Kuncl Jawaban Siklus | dan
Siklus 11

4. Lembar Observasi Aktifitas
Siswa Siklus | dan Siklus 11

5. Lembar Observasi
Pengelolaan Pembelajarn
Siklus I dan Siklus I



TES HASIL BELAJAR SIKLUS |

Mata Pelajaran
Pokok Bahasan
Kelas/Semester
Tahun Pelajaran
Butir Soal
Jumlah Soal

STANDAR KOMPETENSI:
Memecahkan masalah berkaitan sistem persamaan dan pertidaksamaan linier dan

KISI-KISI

Matematika

Persamaan dan Pertidaksaman

X/Ganjil
2011/2012
Uraian

4 Butir

kuadrat.
Kompetensi dasar Indikator soal Nomor soal Bobot Soal
4. Menyelesaikan 4.1 Sistem persamaan 1. 25
sistem persamaan linier dua dan tiga 2 25
variable dapat 3. 25
ditentukan 4 25

penyelesaiannya




TES HASIL BELAJAR SIKLUS 11

Mata Pelajaran
Pokok Bahasan
Kelas/Semester
Tahun Pelajaran
Butir Soal
Jumlah Soal

STANDAR KOMPETENSI:
Memecahkan masalah berkaitan sistem persamaan dan pertidaksamaan linier dan

KISI-KISI

Matematika

Persamaan dan Pertidaksaman Kuadrat

X/Ganjil
2011/2012
Uraian

3 Butir

kuadrat.
Kompetensi dasar Indikator soal Nomor soal Bobot Soal
4. Menyelesaikan 4.2 Sistem persamaan 1. 35
sistem persamaan dengan dua variable, 2. 35
sastu linier dan satu 3.a 15
kuadrat dapat 3.b 15
ditentukan

penyelesaiannya.




) ®
(D Nama :
Kelas :
Nis
J
-/
TES SIKLUS |
Mata Pelajaran :  Matematika
Pokok Bahasan :  Persamaan dan Pertidaksamaan
Kelas/Semester ;' X/Ganjil
Waktu : 90 menit
PETUNJUK

1. Tulislah terlebih dahulu Nama, Nis, dan Kelas anda pada lembar jawaban
yang telah tersedia!

2. Jawablah soal-soal di bawah ini dengan tepat!

3. Kerjakanlah terlebih dahulu soal yang anda anggap mudah!

SOAL

1. Tentukan himpunan penyelesdian dari sistem persamaan linear berikut
dengan metode grafik.
Xx—=2y=3
.

2. Tentukan himpunan penyelesaian dari sistem persamaan linear berikut
dengan metode eliminasi.
2a—2b=-2

a+2b=5
3. Tentukan himpunan penyelesaian dari sistem persamaan linear berikut

dengan metode substitusi.
X—4y =6

2X+2y—-2=0
4. Tentukan himpunan penyelesaian dari sistem persamaan linear berikut

dengan metode gabungan.
Sv-2w=4

v+2w=1



*** Selamat Mengerjakan ***
KUNCI JAWABAN DAN PENSKORAN

SIKLUS |
No Alternatif Jawaban Skor
1. | x-2y=3
2X+y=1
Dari persamaan x — 2y-= 3di dapat
X 0 <3
N,
T2
Maka titik-titiknya adalah (0, — g) dan (-3, 0)
Dari persamaan 2x + y =1di dapat
1
X 0 =
2
y . 0
25

Maka titik-titiknya adalah (0, 1) dan (% 0)

3 A
\

N

v

1/ },,’ 3
=N
1]~ \\\
Phe \
-
. r” 312 \\
- \
(1-1)

Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah {1,—1}




Persamaan (1) dan (2) dieliminasi
2a-2b=-2

a+2b=5 +

3a =3

a=-=1
3

Selanjutnya,

2a-2b=-2|| x1|2a—2b=-2 25
a+2b=5 x2| 2a+4b =10
—~6b=-12
b=
-6
Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah {1, 2}
X—4y=6.....(1)
2X+2y—-2=0......(2)
2X+2y-2=0
1
2X+2y=2 —
y XZ
X+y=1
Xx=1-y
25

Untuk x =1—y disubstitusikan persamaan (2)
X—4y =6
(1-y)-4y=6
-5y=6-1
-5y=5
5

:—:—1
y -5




Untuk y = —1disubstitusikan ke

X=1-y
x=1-(-1)
X=2

Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah {2,—1}

Sv—2w=4...(0)

Persamaan (1) dan (2) dieliminasi
Sv-2w=4

v+2w=1 +

6V =5

V==
6

Untuk v =§ disubstitusikan ke persamaan (2) sehingga

v+2w =1
§+2W:1
6
2W=1—§
6

2W =

W=

Kl ol

Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah {g %}

25

Total

100




) ®
(D Nama :

Kelas :

Nis

J
—/
TES SIKLUS 11

Mata Pelajaran :  Matematika

Pokok Bahasan :  Persamaan dan Pertidaksaman

Kelas/Semester ;' X/Ganjil

Waktu : 90 menit

PETUNJUK

1. Tulislah terlebih dahulu Nama, Nis, dan Kelas anda pada lembar jawaban
yang telah tersedial

2. Jawablah soal-soal di bawah ini dengan tepat!

3. Kerjakanlah terlebih dahulu soal yang anda anggap mudah!

SOAL
1. Tentukanlah himpunan penyelesaian dari sistem persamaan berikut.
2x—3y+2=2
X+2y-z=4
X—-y+z+1

2. Diketahui persamaan kuadrat y = ax” +bx+c, tentukan nila a, b, dan c.
Jika fungsi tersebut melalui titik berikut (1, 1), (2, 4) dan (-2, 4).
3. Tentukan himpunan penyelesaian dari sistem persamaan berikut.

y = 2X
a.
y=x"+2x-1

y=5x+2
y =X +2x-2

*** Selamat Mengerjakan ***



KUNCI JAWABAN DAN PENSKORAN
SIKLUS 11

No

Alternatif Jawaban

Skor

2Xx-3y+z=2 ...(
X+2y-2=4...(2)

Untuk persamaan (1) dan (2) dieliminasi sehingga,
2X—-3y+z2=2

X+2y—-2=4 +

3x—y =6....(4)

Untuk persamaan (1) dan (3) dieliminasi sehingga,
2X—3y+2=2

X—-y+z2=1 -

x=2y =1....(5

Untuk persamaan (4) dan (5) dieliminasi sehingga,

3X—y=6|x2/6x—2y =12
x—2y:Jx1'x—2y:1
o9X AL

L

5
11 . w
Untuk x = 37 disubstitusikan ke persamaan (5)
x—2y=1

11
== _2y=1
5 2y

35




Untuk x :1—51 dan y :g disubstitusikan ke persamaan (3)

Untuk (1,1) + a+b+c=1........ @
Untuk (2,4) =+ 4da+2b+c=4........ (2)
Untuk (-2,4) =+ 4da—2b+c=4........ ©)]

Persamaan (1) dan (2) dieliminasi
a+b+c=1

da+2b+c=4-
=+3a—b . ==-3.:.(4)

Persamaan (1) dan (3) dieliminasi
a+b+c=1

da-2b+c=4 -
—GaEEsh, =5

Persamaan (4) dan (5) dieliminasi
-3a-b=-3

—a+b=-1 +
—-4a =-4

Untuk a =1disubsitusikan ke persamaan (5)
—a+b=-1

-1+b=-1
b=-1+1
b=0

35




Untuk a =1dan b =0 disubstitusikan ke persamaan (3)
a+b+c=1

1+0+c=1
c=1-1
c=0
Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah {1,0,0}

y =2X
a. _ .2

15

15




LEMBAR OBSERVASI AKTIFITAS SISWA
SIKLUS |

Mata pelajaran: Matematika

Pertemuan ke- | (Pertama)
Hari/Tanggal : Kamis, 27 Oktober 2011
Jam : 13.00 —14.30

PETUNJUK PENGISIAN

Berikut daftar aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran dengan metode
Penemuan terbimbing yang dilakukan siswa dalam kelas. Berikan penilaian Anda
dengan membubuhkan tanda cek (v) pada kolom yang sesuai.

No NAMA KEGIATAN
1 1213 | 4|5 |6 |7 9
1 | A Arlinatute v Y v |V v v
2 | A.Fatasya Fitri Rifai v |V v v v |V
3 | Mutia Ayu Lestari v |V v v v |V
4 | Riska Kamaruddin v 4 v v
5 | Tri Hardyanti A v v v
6 | Asriani v |V v v v |V
7 | Annisa Razak v | v v v
8 | Fathia Syaiful v v v v
9 | Nurul Halima T K, v |V v | v
10 | Kasmawati v v v v v |V
11 | Salmiah Idrus Vi v v v |V
12 | Saraswati v |V v v v
13 | Sarmila v |V v v v | v
14 | Herlinda Alfitasari, HR v |V v v v |V
15 | Mutiara Sari v |V v v v |V
16 | Kiki Andriani v |V v |V v | v
TOTAL
Kegiatan
1. Kehadiran
2. Memperhatikan materi
3. Melakukan aktivitas negatif
4. Mengerjakan Lembar Kerja Siswa (LKS)
5. Mengerjakan soal di papan tulis
6. Memerlukan bimbingan dalam mengerjakan soal
7. Menjawab pertanyaan
8. Bertanya tentang hal-hal yang belum dimengerti
9. Mengumpulkan PR (Pekerjaan Rumah).




LEMBAR OBSERVASI AKTIFITAS SISWA

SIKLUS |
Mata pelajaran: Matematika
Pertemuan ke- 1l (Kedua)
Hari/Tanggal : Kamis, 3 November 2011
Jam : 13.00 —14.30

PETUNJUK PENGISIAN

Berikut daftar aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran dengan metode
Penemuan Terbimbing yang dilakukan siswa dalam kelas. Berikan penilaian Anda

dengan membubuhkan tanda cek (v) pada kolom yang sesuai.

No NAMA KEGIATAN
1 1213|456 ]|7]8]9
1 | A Arlinatute vl v v v v
2 | A.Fatasya Fitri Rifai S
3 | Mutia Ayu Lestari v |V v v v | v
4 | Riska Kamaruddin v v v v v | v
5 | Tri Hardyanti A v v
6 | Asriani v |V v v v |V
7 | Annisa Razak i — v v v |V
8 | Fathia Syaiful a v
9 | Nurul Halima v |V v |V v | v |V
10 | Kasmawati v v v v |V v |V
11 | Salmiah Idrus Vi v v v v |V
12 | Saraswati v |V v v |V
13 | Sarmila v |V v v v
14 | Herlinda Alfitasari, HR v |V v v v v
15 | Mutiara Sari i
16 | Kiki Andriani v v v v v
TOTAL
Kegiatan
1. Kehadiran
2. Memperhatikan materi
3. Melakukan aktivitas negative
4. Mengerjakan Lembar Kerja Siswa (LKS)
5. Mengerjakan soal di papan tulis
6. Memerlukan bimbingan dalam membuat soal berdasarkan situasi
7. Menjawab pertanyaan
8. Bertanya tentang hal-hal yang belum dimengerti
9. Mengumpulkan PR (Pekerjaan Rumah).

LEMBAR OBSERVASI AKTIFITAS SISWA




SIKLUS |

Mata pelajaran: Matematika

Pertemuan ke- 111 (Ketiga)
Hari/Tanggal : Senin, 7 November 2011
Jam : 13.00 - 14.30

PETUNJUK PENGISIAN

Berikut daftar aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran dengan metode
Penemuan Terbimbing yang dilakukan siswa dalam kelas. Berikan penilaian Anda

dengan membubuhkan tanda cek (v') pada kolom yang sesuai.

No NAMA KEGIATAN
12134 |56 |7]8]|9
1 | A Arlinatute v |V v v | v |V
2 | A Fatasya Fitri Rifai v Y 4 v | vV |V |V
3 | Mutia Ayu L estari v |V v v v |V
4 | Riska Kamaruddin v v |V v v |V
5 | Tri Hardyanti v | v 4 v | v v
6 | Asriani LA, v v v | v
7 | Annisa Razak i P v v v |V
8 | Fathia Syaiful v v |V v v |V
9 | Nurul Halima v |V v | v v | v |V
10 | Kasmawati v |V v v v |V
11 | Salmiah Idrus v |V v | v |V v |V
12 | Saraswati v v v v |V
13 | Sarmila I
14 | Herlinda Alfitasari, HR v |V v v | v |V
15 | Mutiara Sari v |V v v v |V
16 | Kiki Andriani v |V v v | v |V
TOTAL
Kegiatan
1. Kehadiran
2. Memperhatikan materi
3. Melakukan aktivitas negatif
4. Mengerjakan Lembar Kerja Siswa (LKS)
5. Mengerjakan soal di papan tulis
6. Memerlukan bimbingan dalam membuat soal berdasarkan situasi
7. Menjawab pertanyaan
8. Bertanya tentang hal-hal yang belum dimengerti
9. Mengumpulkan PR (Pekerjaan Rumah).

LEMBAR OBSERVASI AKTIFITAS SISWA
SIKLUS 11




Mata pelajaran: Matematika

Pertemuan ke- 'V (Kelima)

Hari/Tanggal : Senin, 14 November 2011
Jam :13.00 - 14.30

PETUNJUK PENGISIAN

Berikut daftar aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran dengan metode
Penemuan Terbimbing yang dilakukan siswa dalam kelas. Berikan penilaian Anda
dengan membubuhkan tanda cek (v) pada kolom yang sesuai.

Kategori aktivitas siswa yang diamati meliputi:

1. Kehadiran
2. Memperhatikan materi
3. Melakukan aktivitas negative
4. M engerjakan Lembar Kerja Siswa (LKS)
5. Mengerjakan soal di papan tulis
6. Memeriukan bimbingan dalam membuat soal berdasarkan situasi
7. Menjawab pertanyaan
8. Bertanya tentang hal-hal yang belum dimengerti
9. Mengumpulkan PR (Pekerjaan Rumabh).
Siswa dari kelompok:
Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9
A Arlinatute % % ¢ ) AR
A Fatasya Fitri Rifai 7 4 4 7 v
Mutia Ayu Lestari W v Y & v
Riska Kamaruddin v 4 v Vi Y
Siswa dari kelompok:
Nama 1 2 3 4 Lo - () 7 8 9
Tri Hardyanti v v v v v
Asriani v v v v v
Annisa Razak v v v v v
Fathia Syaiful
Siswa dari kelompok:
Nama 1 2 3 4 516 7 8 9
Nurul Halima v v v v v
Kasmawati a




Salmiah Idrus

Saraswati

Siswa dari kelompok:

Nama

Sarmila

Herlinda Alfitasari,
HR

Mutiara Sari

Kiki Andriani




LEMBAR OBSERVASI AKTIFITAS SISWA
SIKLUS I

Mata pelajaran: Matematika

Pertemuan ke- VI (Keenam)
Hari/Tanggal : Kamis, 17 November 2011
Jam : 13.00-14.30

PETUNJUK PENGISIAN

Berikut daftar aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran dengan metode
Penemuan Terbimbing yang dilakukan siswa dalam kelas. Berikan penilaian Anda
dengan membubuhkan tanda cek (v) pada kolom yang sesuai.

Kategori aktivitas siswa yang diamati- mehputi:

1. Kehadiran

2. Memperhatikan materi

3. Melakukan aktivitas negative

4. M engerjakan Lembar Kerja Siswa (LKS)

5. Mengerjakan soal di papan tulis

6. Memerlukan bimbingan dalam membuat soal berdasarkan situasi

7. Menjawab pertanyaan

8. Bertanya tentang hal-hal yang belum dimengerti

9. Mengumpulkan PR (Pekerjaan Rumah).
Siswa dari kelompok:

Nama 1 2 3 4 5] 6 7 8 9
A Arlinatute g \ 7y Y f |77
A Fatasya Fitri Rifali 7 Y 7 Y v
Mutia Ayu Lestari v Y. Y | v
Riska Kamaruddin v - - -
Siswa dari kelompok:
Nama 1 2 3 4 516 7 8 9

Tri Hardyanti v v v vV Vv
Asriani v v v v
Annisa Razak v v v v v
Fathia Syaiful a

Siswa dari kelompok:



Nama 1 2 3 6 9
Nurul Halima v v v
Kasmawati v v v v 4
Salmiah Idrus v v v v v
Saraswati v v v v 4
Siswa dari kelompok:

Nama 2 6
Sarmila v v v
Herlinda Alfitasari, v v v v
HR
Mutiara Sari v . v v

v v v v

Kiki Andriani




LEMBAR OBSERVASI AKTIFITAS SISWA
SIKLUS I

Mata pelajaran: Matematika

Pertemuan ke- VIl (Ketujuh)
Hari/Tanggal : Senin, 21 November 2011
Jam :13.00 - 14.30

PETUNJUK PENGISIAN

Berikut daftar aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran dengan metode
Penemuan Terbimbing yang dilakukan siswa dalam kelas. Berikan penilaian Anda
dengan membubuhkan tanda cek (v) pada kolom yang sesuai.

Kategori aktivitas siswa yang diamati meliputi:

=

Kehadiran

Memperhatikan materi

Melakukan aktivitas negative

M engerjakan Lembar Kerja Siswa (LKS)

Mengerjakan soal di papan tulis

Memerlukan bimbingan dalam membuat soal berdasarkan situasi
Menjawab pertanyaan

Bertanya tentang hal-hal yang belum dimengerti

Mengumpulkan PR (Pekerjaan Rumah).

O _RNapdFO TR O N

Siswa dari kelompok:

Nama 1. 2 3 4 5 6 7 8 9
A.Arlinatute v v v v | v | v
A .Fatasya Fitri Rifai Ny Y 4 v
Mutia Ayu Lestari 7 TN v v
Riska Kamaruddin ( v v
Siswa dari kelompok:

Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9
Tri Hardyanti v vV v | v |V
Asriani V|V |V v v
Annisa Razak v vV v v
Fathia Syaiful v v v v
Siswa dari kelompok:

Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9




Nurul Halima v v v v

Kasmawati v v v v

Salmiah Idrus v v v v

Saraswati v v v v

Siswa dari kelompok:

Nama

Sarmila v v

Herlinda Alfitasari, v v v v

HR

Mutiara Sari < MII v
v v v

Kiki Andriani




LEMBAR OBSERVASI PENGELOLAAN PEMBELAJARAN

SIKLUS |
Mata pelajaran : Matematika
Pertemuan ke- | (Pertama)
Hari/Tanggal : Kamis, 27 Oktober 2011
Jam : 13.00 - 14.30

PETUNJUK PENGISIAN

Berikut daftar kegiatan pengelolaan kegiatan pembelajaran dengan metode
Penemuan terbimbing yang dilakukan guru dalam kelas. Berikan penilaian Anda
dengan membubuhkan tanda cek (v) pada kolom yang sesuai.

. Penilaian
No. Kegiatan 1 5 3 Z
1. | Pendahuluan
a. Menginformasikan tujuan pembelajaran v
b. Memunculkan rasa ingin tahu/memotivasi v
siswa
¢. Mengaitkan pembelajaran dengan R
pengetahuan awal/prasyarat siswa
2. | Pengembangan/kegiatan inti
a. Menjelaskan materi dan memberikan v
contoh- contoh soal.
b. Memberi bantuan kepada siswa yang v
mengalami kesulitan.
c. Memberi motivasi kepada siswa untuk v
tetap bersemangat dalam menyelesaikan
tugasnya
3. | Penutup
a. Membimbing siswa membuat kesimpulan v
b. Memberikan pekerjaan rumah v
4. | Pengelolaan waktu v
5. | Pengamatan suasana kelas
a. Siswa antusias v
b. Guru antusias v
Catatan: 1 =tidak baik, 2 =cukup, 3=baik, 4 =sangat baik
Komentar dan Saran
Observer,

Muhammad Said, A. Ma




LEMBAR OBSERVASI PENGELOLAAN PEMBELAJARAN

SIKLUS |
Mata pelajaran : Matematika
Pertemuan ke- Il (Kedua)
Hari/Tanggal : Kamis, 3 November 2011
Jam : 13.00 - 14.30

PETUNJUK PENGISIAN

Berikut daftar kegiatan pengelolaan kegiatan pembelajaran dengan metode
Penemuan terbimbing yang dilakukan guru dalam kelas. Berikan penilaian Anda
dengan membubuhkan tanda cek (v) pada kolom yang sesuai.

. Penilaian
No. Kegiatan 1 5 3 Z
1. | Pendahuluan
a. Menginformasikan tujuan pembelajaran v
b. Memunculkan rasa ingin tahu/memotivasi v
siswa
c. Mengaitkan pembelajaran dengan v
pengetahuan awal/prasyarat siswa
2. | Pengembangan/kegiatan inti
a. Menjelaskan materi dan memberikan v
contoh- contoh soal.
b. Memberi bantuan kepada siswa yang v
mengalami kesulitan.
c. Memberi motivasi kepada siswa untuk v
tetap bersemangat dalam menyelesaikan
tugasnya
3. | Penutup
a. Membimbing siswa membuat kesimpulan v
b. Memberikan pekerjaan rumah v
4. | Pengelolaan waktu v
5. | Pengamatan suasana kelas
a. Siswa antusias v
b. Guru antusias v
Catatan: 1 =tidak baik, 2 =cukup, 3 =baik, 4 =sangat baik
Komentar dan Saran
Observer,

Muhammad Said, A. Ma




LEMBAR OBSERVASI PENGELOLAAN PEMBELAJARAN

SIKLUS |

Mata pelajaran : Matematika
Pertemuan ke- 111 (Ketiga)
Hari/Tanggal : Senin, 7 November 2011

Jam

: 13.00 -14.30

PETUNJUK PENGISIAN

Berikut daftar kegiatan pengelolaan kegiatan pembelajaran dengan metode
Penemuan terbimbing yang dilakukan guru dalam kelas. Berikan penilaian Anda
dengan membubuhkan tanda cek (v) pada kolom yang sesuai.

. Penilaian
No. Kegiatan 5 3 Z
1. | Pendahuluan
a. Menginformasikan tujuan pembelajaran v
b. Memunculkan rasa ingin tahu/memotivasi v
siswa
c. Mengaitkan pembelajaran dengan v
pengetahuan awal/prasyarat siswa
2. | Pengembangan/kegiatan inti
a. Menjelaskan materi dan memberikan v
contoh- contoh soal.
b. Memberi bantuan kepada siswa yang v
mengalami kesulitan.
c. Memberi motivasi kepada siswa untuk v
tetap bersemangat dalam menyelesaikan
tugasnya
3. | Penutup
a. Membimbing siswa membuat kesimpulan v
b. Memberikan pekerjaan rumah v
4. | Pengelolaan waktu v
5. | Pengamatan suasana kelas
c. Siswa antusias v
d. Guru antusias v
Catatan: 1 =tidak baik, 2 =cukup, 3 =baik, 4 =sangat baik
Komentar dan Saran
Observer,

Muhammad Said, A. Ma




LEMBAR OBSERVASI PENGELOLAAN PEMBELAJARAN
SIKLUS I

Mata pelajaran : Matematika

Pertemuan ke-  V (Kelima)

Hari/Tanggal : Senin, 14 November 2011
Jam :13.00-14.30

PETUNJUK PENGISIAN

Berikut daftar kegiatan pengelolaan Kkegiatan. pembelajaran dengan metode
Penemuan terbimbing yang dilakukan guru dalam kelas. Berikan penilaian Anda
dengan membubuhkan tanda cek (v) pada kolom yang sesuai.

. Penilaian
No. Kegiatan 1 5 3 7
1. | Pendahuluan
a. Menginformasikan tujuan pembelajaran 'y
b. Memunculkan rasa ingin tahu/memotivasi v
siswa
c. Mengaitkan pembelajaran dengan v
pengetahuan awal/prasyarat siswa
2. | Pengembangan/kegiatan inti
a. Menjelaskan materi dan memberikan v
contoh- contoh soal.
b.  Memberi bantuan kepada siswa yang v
mengalami kesulitan.
¢.  Memberi motivasi kepada siswa untuk v
tetap bersemangat dalam menyelesaikan
tugasnya
3. | Penutup
a. Membimbing siswa membuat kesimpulan v
b. Memberikan pekerjaan rumah v
4. | Pengelolaan waktu v
5. | Pengamatan suasana kelas
a. Siswa antusias v
b. Guru antusias v
Catatan: 1 =tidak baik, 2 =cukup, 3=baik, 4 =sangat baik
Komentar dan Saran
Observer,

Muhammad Said, A. Ma




LEMBAR OBSERVASI PENGELOLAAN PEMBELAJARAN
SIKLUS I

Mata pelajaran : Matematika

Pertemuan ke- VI (Keenam)
Hari/Tanggal : Kamis, 17 November 2011
Jam - 13.00 - 14.30

PETUNJUK PENGISIAN

Berikut daftar kegiatan pengelolaan Kkegiatan pembelajaran dengan metode
Penemuan terbimbing yang dilakukan guru dalam kelas. Berikan penilaian Anda
dengan membubuhkan tanda cek (v') pada kolom yang sesuai.

. Penilaian
No. Kegiatan 1 5 3 7
1. | Pendahuluan
a. Menginformasikan tujuan pembelajaran v
b. Memunculkan rasa ingin tahu/memotivasi v
siswa
c. Mengaitkan pembelajaran.dengan v
pengetahuan awal/prasyarat siswa
2. | Pengembangan/kegiatan inti
a. Menjelaskan materi dan memberikan v
contoh- contoh soal.
b. Memberi bantuan kepada siswa yang v
mengalami kesulitan.
c. Memberi motivasi kepada siswa untuk v
tetap bersemangat dalam menyelesaikan
tugasnya
3. | Penutup
a.  Membimbing siswa membuat kesimpulan v
b. Memberikan pekerjaan rumah v
4. | Pengelolaan waktu v
5. | Pengamatan suasana kelas
a. Siswa antusias v
b. Guru antusias v
Catatan: 1 =tidak baik, 2 =cukup, 3=baik, 4 =sangat baik
Komentar dan Saran
Observer,

Muhammad Said, A. Ma




LEMBAR OBSERVASI PENGELOLAAN PEMBELAJARAN
SIKLUS Il

Mata pelajaran : Matematika

Pertemuan ke-  VII (Ketujuh)
Hari/Tanggal : Senin, 21 November 2011
Jam :13.00 - 14.30

PETUNJUK PENGISIAN

Berikut daftar kegiatan pengelolaan kegiatan pembelajaran dengan metode
Penemuan terbimbing yang dilakukan guru dalam kelas. Berikan penilaian Anda
dengan membubuhkan tanda cek (v) pada kolom yang sesuai.

Penilaian

No. Kegiatan 1 5 3 Z

1. | Pendahuluan
a. Menginformasikan tujuan pembelajaran v
b. Memunculkan rasa ingin tahu/memotivasi v
siswa
c. Mengaitkan pembelajaran dengan v
pengetahuan awal/prasyarat siswa

2. | Pengembangan/kegiatan inti

a. Menjelaskan materi dan memberikan v
contoh- contoh soal.

b. Memberi bantuan kepada siswa yang v
mengalami kesulitan.

c. Memberi motivasi kepada siswa untuk v
tetap bersemangat dalam menyelesaikan
tugasnya

3. | Penutup
a. Membimbing siswa membuat kesimpulan
b. Memberikan pekerjaan rumah

e
AN

Pengelolaan waktu

5. | Pengamatan suasana kelas
a. Siswa antusias
b. Guru antusias

AN

Catatan: 1 =tidak baik, 2 =cukup, 3=baik, 4 =sangat baik

Komentar dan Saran

Observer,

Muhammad Said, A. Ma




ANALISIS PENGELOLAAN PEMBELAJARAN

S Hasil Pengamatan
No. Aspek Yang Dinilai SiKlus 1 Siklus 2
1. | Pendahuluan
a. Menginformasikan tujuan pembelajaran 3 3
b. Memunculkan rasa ingin tahu/memotivasi 2,33 3,33
siswa
c. Mengaitkan pembelajaran dengan 2 4
pengetahuan awal/prasyarat siswa
2. | Pengembangan/kegiatan inti
a. Menjelaskan materi dan memberikan contoh- 3,33 3,67
contoh soal.
b. Memberi bantuan kepada siswa yang 4 4
mengalami kesulitan.
¢. Memberi-motivasi kepada siswa untuk tetap 2,67 3,33
bersemangat dalam menyelesaikan tugasnya
3. | Penutup
c. Membimbing siswa membuat kesimpulan 3,67 4
d. Memberikan pekerjaan rumah 3 3
4. | Pengelolaan waktu 3,33 4
5. | Pengamatan suasana kelas
d. Siswa antusias 2,33 4
e. Guru antusias 4 4
Rata-rata 3,06 3,67
Kategori Baik Sangat Baik
Keterangan:
1 : tidak baik
2 : cukup
3 : baik
4 : sangat baik
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DAFTAR HADIR SISWA
SMK MUHAMMADIYAH 1 BONTOALA
SEMESTER GANJIL TAHUN PELAJARAN 2011/2012

KELAS X
N P ERTEMUAN KE-
NIS NAMA L/P | SIKLUSI | SIKLUSII | KET.

° 1/2]3[4]5]6]7]8
1 | 9964605217 | A.Arlinatute P [NV V|V VN[V
2 | 9950329069 | A.Fatasya Fitri Rifai P | V|s| V| V| V|V V]V
3 | 9968558009 | Mutia Ayu Lestari P [NV V| V] N[NV
4 Riska Kamaruddin P || V| V[V]s|s| V|V
5 Tri Hardyanti P NV N[NV V] N[V
6 | 9967815730 | Asriani P VANV V AN A
7 | 9967179510 | Annisa Razak PN V] VYV
8 Fathia Syaiful P (Vla| NV V[ V[V
9 | 9957110859 | Nurul Halima PN V] V]
10 | 9942363818 | Kasmawati P | V| V[N VY]
11 | 9945431339 | Salmiah Idrus P [NV V] A
12 Saraswati P V[ V[ NNV V]V
13 Sarmila P [NV [NV VY
14 | 9967712495 | Herlinda Alfitasani, HR P i N ] VY] V]V
15 | 9966997704 | Mutiara Sari Pi [N alV]| V|V
16 Kiki Andriani PV V|V VA V] VY




DATA HASIL TES BELAJAR SISWA
SIKLUS I DAN SIKLUS 11

No NIS NAMA L/P SIKLUS | SIKLUS 11
1 | 9964605217 | A.Arlinatute P 70 80
2 | 9950329069 | A.Fatasya Fitri Rifai P 65 70
3 | 9968558009 | Mutia Ayu Lestari P 75 70
4 Riska Kamaruddin P 30 50
5 Tri Hardyanti P 65 80
6 | 9967815730 | Asriani P 65 70
7 | 9967179510 | Annisa Razak P 70 70
8 Fathia Syaiful P 45 60
9 | 9957110359 | Nurul Halima P 80 75
10 | 9942363818 | Kasmawati P 65 70
11 | 9945431339 | Salmiah Idrus P 60 80
12 Saraswati P 75 85
13 Sarmila P 60 70
14 | 9967712495 | Herlinda Alfitasari, HR P 55 60
15 | 9966997704 | Mutiara Sari P 50 55
16 Kiki Andriani P 70 75




Lampiran D
ANALISIS DATA

1. Analisis Hasil Tes Belajar
Siswa Siklus | dan Siklus Il

2. Analisis Aktifitas Siswa
Siklus | dan Siklus |l



A.

ANALISIS HASIL TES BELAJAR

SIKLUS I DAN SIKLUS 11

SIKLUS |
Sl Frekuensi ¢ - —\ -
(x) (f,) %l X —X (Xi_x) fi<xi—x
30 1 30 -32,5 1056,25 1056,25
45 1 45 -17,5 306,25 306,25
50 1 50 -12,5 156,25 156,25
55 1 55 7,5 56,25 56,25
60 2 120 -2,5 6,25 12,5
65 4 260 2,5 6,25 25
70 3 210 7,5 56,25 168,75
75 2 150 12,5 156,25 312,5
80 1 80 145 306,25 306,25
Total 16 1000 2400
1. Rata-rata
\ % Z f.x _ 1000 625
LY -
2. Rentang skor = Skor maksimum — skor minimum
=80-30
=50
3. Variansi (s%)




451\'5 : 225
L)

7 :0 -‘.“\%
L i ' ' ._

200

50

300

225

Total 16 1120 1400

1. Rata-rata

)—(:Zfixi _1120_
Sf, 16

2. Rentang skor = Skor maksimum — skor minimum
=85-50




=35

3. Variansi (s%)

2 (Xi ‘;)2
n-1

1400

~ 15

s? =

=93,33




ANALISIS AKTIFITAS SISWA SIKLUS |

No

Komponen yang
diamati

Pertemuan

2

3

Rata-
rata

Persentase
(%)

Siswa yang hadir saat
proses pembelajaran.

16

13

15

14,6

91,25

Siswa yang mengajukan
pertanyaan, Tanggapan
atau komentar

13

11

14

12,6

79,16

Siswa yang
memperhatikan saat
proses pembelajaran
berlangsung.

14

¥

13

13

81,25

Siswa yang melakukan
aktivitas negatif selama
proses pembelajaran

(main-main, rebut, dll).

1,6

10,4

Siswa yang mengerjakan
soal di papan tulis.

12,5

Siswa yang perlu
bimbingan dalam
membuat soal
berdasarkan situasi yang
telah diberikan.

)

10

1 SOTIHIS S3L

10

62,5

Siswa yang menjawab
pertanyaan/permasalahan
yang diajukan oleh guru.

3,66

22,9

Siswa yang membantu
temannya menyelesaikan
soal

31,25

Siswa yang
mengumpulkan PR
(pekerjaan rumah).

14

12

15

13,6

85,4




ANALISIS AKTIFITAS SISWA SIKLUS 11

No

Komponen yang
diamati

Pertemuan

2

3

Rata-
rata

Persentase
(%)

Siswa yang hadir saat
proses pembelajaran.

13

15

16

14,6

91,25

Siswa yang mengajukan
pertanyaan, Tanggapan
atau komentar.

12

13

12

12,3

77

Siswa yang
memperhatikan saat
proses pembelajaran
berlangsung.

-

13

15

13,33

83,33

Siswa yang melakukan
aktivitas negatif selama
proses pembelajaran

(main-main, rebut, dll).

¥,

8,33

Siswa yang mengerjakan
soal di papan tulis.

31,25

Siswa yang perlu
bimbingan dalam
membuat soal
berdasarkan situasi yang
telah diberikan.

12

11 SNTIAIS S3L

9,6

60,41

Siswa yang menjawab
pertanyaan/permasalahan
yang diajukan oleh guru.

4,3

27

Siswa yang membantu
temannya menyelesaikan
soal

3,6

22,9

Siswa yang
mengumpulkan PR
(pekerjaan rumah).

13

14

16

14,3

89,5




Lampiran E
Lain-Lain

1. Jadwal Pelaksanaan
Penelitian

2. Surat Pernyataan Validasi
Instrumen

3. Surat ljin Penelitian

4. Surat Keterangan telah
Melakukan Penelitian



JADWAL PELAKSANAAN PENELITIAN

Hari/Tanggal Waktu Kegiatan

Senin, 27 Oktober 2011 13.00 — 14.30 Perteml_Jan pertama diikuti oleh 16
orang siswa

Kamis, 3 November 2011 13,00 - 1430 | ertemuan kedua diikuti oleh 13
orang Siswa

Senin, 7 November 2011|1300 -14:30 | Feremuan ketiga ditkuti oleh 15
orang siswa

Kamis, 10 November 2011 13.00 — 14.30 | Tessiklus I diikuti oleh 16 orang

Senin, 14 November 2011 (1300 14,30 | Fertemuan pertama dikuti-oleh 13
orang Siswa

Kamis, 17 November 2011 |13.00 - 14.30{ Fortemuan kedua diikuti oleh 15
orang siswa

Senin, 21 November 2011 |13.00 1430 | Fertemuan ketiga diikuti oleh 16
orang siswa

Kamis, 24 November 2011 |13.00 — 14.30 | Tes siklus Il diikuti oleh 16 orang




SURAT PERNYATAAN VALIDASI INSTRUMEN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama :  Muhammad Said, A.Ma

Jabatan : Guru Matematika SMK Bontoala 1 Makassar

Degan ini menyatakan bahwa instrument mahasiswa yang akan mengadakan

penelitian guna memperoleh data dalam rangka penyusunan skripsi berjudul:

Meningkatkan Hasil Belajar Matematika melalui Pembelajaran Penemuan
Terbimbing pada Siswa Kelas X SMK Muhammadiyah 1 Bontoala Makassar

Dari mahasiswa:

Nama : Andi Akhiruddin

Nim : 10536 2234 07

Jurusan : Pendidikan Matematika
Fakultas : Keguruan dan llmu Pendidikan

Setelah diperiksa dan dikoreksi pada-beberapa butir intsrumen maka dikatakan

layak untuk digunakan (telah memenuhivalidasi isi).

Demikian pernyataan ini di buat, untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Makassar, = Oktober 2011
Validator

Muhammad Said, A.Ma




SURAT PERNYATAAN VALIDASI INSTRUMEN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama > Amri, S.Pd., M. Hum

Jabatan : Dosen Jurusan Pend. Matematika Unismuh Makassar
Degan ini menyatakan bahwa instrument mahasiswa yang akan mengadakan

penelitian guna memperoleh data dalam rangka penyusunan skripsi berjudul:

Meningkatkan Hasil Belajar Matematika melalui Pembelajaran Penemuan
Terbimbing pada Siswa Kelas X SMK Muhammadiyah 1 Bontoala Makassar

Dari mahasiswa:

Nama : Andi Akhiruddin

Nim : 10536 2234 07

Jurusan : Pendidikan Matematika
Fakultas : Keguruan dan llmu Pendidikan

Setelah diperiksa dan dikoreksi pada-beberapa butir intsrumen maka dikatakan

layak untuk digunakan (telah memenuhivalidasi isi).

Demikian pernyataan ini di buat, untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Makassar, =~ Oktober 2011
Validator

Amri, S.Pd., M. Hum




SURAT PERNYATAAN VALIDASI INSTRUMEN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama :Andi Husniati, S.Pd., M.Pd

Jabatan : Dosen Jurusan Pend. Matematika Unismuh Makassar
Degan ini menyatakan bahwa instrument mahasiswa yang akan mengadakan

penelitian guna memperoleh data dalam rangka penyusunan skripsi berjudul:

Meningkatkan Hasil Belajar Matematika melalui Pembelajaran Penemuan
Terbimbing pada Siswa Kelas X SMK Muhammadiyah 1 Bontoala Makassar

Dari mahasiswa:

Nama : Andi Akhiruddin

Nim : 10536 2234 07

Jurusan : Pendidikan Matematika
Fakultas : Keguruan dan llmu Pendidikan

Setelah diperiksa dan dikoreksi pada-beberapa butir intsrumen maka dikatakan

layak untuk digunakan (telah memenuhivalidasi isi).

Demikian pernyataan ini di buat, untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Makassar, = Oktober 2011
Validator

Andi Husniati, S.Pd., M.Pd




